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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA APRON HITUNG DALAM PEMBELAJARAN
BERHITUNG ANAK USIA 5-6 TAHUN DI RAUDHATUL ATHFAL AL-
MADANI KABUPATEN KEPAHIANG

Penulis: Sarinah
1811750009

Pembimbing:
1. Dr. Husnul Bahri, M.Pd 2. Dr. Hj. Khairiah, M.Pd

Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kurangnya variasi media
yang mendukung dalam proses belajar anak sesuai dengan karakteristik anak
dalam perkembangan kognitif yang berkaitan dengan kemampuan berhitung pada
anak 5-6 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan media apron
hitung yang sesuai dengan karakteristik anak di kelompok B RA AL MADANI,
(2) mengetahui desain media apron hitung untuk meningkatkan kemampuan
berhitung pada anak usia dini di RA. AL MADANI. Penelitian ini adalah
penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari
lima tahap yakni Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
observasi, metode wawancara, metode angket dan metode dokumentasi.
Instrumen penelitian ini adalah panduan observasi, wawancara, angket, dan
dokumentasi mengenai tujuan pembelajaran aspek kognitif. Hasil penelitian
pengembangan menunjukkan bahwa dari validasi ahli materi dengan hasil
penilaian yang dilakukan oleh ahli materi “sangat valid”, penilaian yang
dilakukan oleh ahli media “sangat valid”, dan hasil uji coba kelompok kecil yang
dilakukan pada dua orang siswa “sangat valid”, dan uji coba kelompok besar pada
sepuluh orang siswa ‘“sangat valid”. Dengan demikian, pengembangan media
apron hitung di desain sesuai karakteristik anak sehingga layak digunakan dalam
meningkatkan kemampuan berhitung pada anak usia 5-6 tahun di RA. AL
MADANI Kabupaten Kepahiang

Kata Kunci: Media Apron Hitung, Kemampuan Berhitung, Anak usia 5-6 tahun



ABSTRACT

DEVELOPING CALCULATED APRON MEDIA IN LEARNING
NUMERACY ABILITY AGED 5-6 YEARS IN RAUDHATUL ATHFAL AL-
MADANI KEPAHIANG

Author: Sarinah
1811750009

Supervisors:
1. Dr. Husnul Bahri, M.Pd 2. Dr. Hj. Khairiah, M.Pd

The problem of this study is the lack of variety of media in the learning process of
children which is in line with the children’s characteristics in cognitive
development related to the numeracy ability in early childhood. This study aims to
discuss about: (1) producing a calculated apron media matching the children’s
characteristics in group B of RA AL MADANI, (2) knowing the design of a
calculated apron media to improve the numeracy ability for pupil in RA AL
MADANI. This research is research and development (R&D) using ADDIE
model which consists of five stages namely Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. It employed the observation, interview,
questionnaire, and documentation method. The results showed that from the
validation of material experts with the results of the assessment conducted by
material experts have gained "very valid", the assessment conducted by media
experts have obtained "very valid", and the results of small group trials conducted
on two students were "very valid", and big group trials on ten students resulted
"very valid". Thus, the development of the calculated apron media is designed
according to the characteristics of the child so that it is appropriate to be used in
improving numeracy skills in children aged 5-6 years in RA. AL MADANI
Kepahiang Regency

Keywords: Calculated Apron Media, Numeracy Ability, Pupils
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang-undang tentang sistem pendidikan nasional menyatakan
bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pmberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.'

Hakikat pendidikan anak usia dini adalah dengan memahami terlebih
dahulu berbagai aspek pertumbuhandan perkembangan anak, sifat-sifat
seorang anak yang unik, aktif, eneijik, penuh dengan hasrat keingintahuannya
terhadap segala sesuatu yang disentuhkan padanya, memiliki jiwa petualang
dan fantasi. Sehingga anak merupakan potensi yang kuat untuk belajar
menerima semua respon pendidikan.?

Kemampuan berhitung sangat penting untuk diperkenalkan pada anak
sejak dini. Maka penggunaan metode dan strategi yang tepat dalam
pembelajaran berhitung harus sangat diperhatikan.® Kemampuan berhitung
juga kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak agar mampu dalam

melakukan kegiatan berhitung yang dimulai dari lingkungan terdekat anak,

"' UU Nomor 23 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidiakn Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 14.

2 Husnul Bahri, Pendidikan Islam Anak Usia Dini Peletak Dasar Pendidikan Karakter,
Bengkulu: CV.Zigie Utama, 2019, h. 1

3 Hamruni Yuliani, Pengembangan Media Pohon Hitung Berbais Paikem Terhadap
Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Di Tk Education 21 Kulim Pekanbaru. Pekanbaru. Fkip Ur,
2014.



sehingga kemampuan yang dimiliki anak tersebut mampu berlanjut ke tahap
pengertian mengenai jumlah, terkait dengan penjumlahan dan pengurangan
sederhana yaitu bilangan1-20.* Kemampuan berhitung seyogyanya dilatih dan
dikembangkan sejak anak usia dini melalui permainan dan menggunakan
metode yang tepat.’

Meningkatkan kemampuan berhitung pada anak sangat diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam mengenal konsep bilangan yang
merupakan juga dasar bagi pengembangan kemampuan matematika.’ Proses
berhitung menyangkut dua kegiatan, yakni (1) anak menyebut seri bilangan
mulai dari satu dan (2) anak dapat menunjuk pada obyek yang berbeda
sementara. Tujuan berhitung pada anak usia dini adalah untuk membuat anak
senang menghitung sejak dini, maka salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah dengan mengenalkan konsep berhitung menggunakan benda-benda
konkrit sebagai sumber belajar.

Perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di RA AL-MADANI
belum berkembang secara merata, khususnya dalam pengenalan konsep
bilangan. Permasalahan yang terjadi di RA AL-MADANI adalah kurangnya
pengenalan konsep bilangan melalui metode pengajaran yang menarik bagi
anak, misalnya melalui media yang dapat menstimulasi anak dalam

peningkatan konsep bilangan.

4 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011, h. 56

> Hertika Yuliani, Dkk, Pengaruh Media Pohon Hitung Berbasis Paikem Terhadap
Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6, Fkip Ur

¢ Departemen Pendidikan Nasional. 2007, Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan
Nasional) Uu Ri No. 20 Tahun 2003



Media pembelajaran merupakan wahana penyalur pesan pembelajaran
yang disampaikan oleh guru dan diterima oleh anak, sehingga interaktif
antara anak dan guru berlangsung baik dalam kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media tersebut. Penggunaan media pembelajaran sangat
penting dalam pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini karena
perkembangan pada anak Pendidikan Anak Usia Dini ini berada pada masa
konkrit atau sesuatu yang nyata.” Dengan demikian, melalui media apron
hitung ini dapat membuat proses belajar mengajar lebih efektif dan efesien
serta terjalin hubungan baik antara guru dan anak. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk dapat kreatif dalam pembuatan media pembelajaran yang unik.

Pembelajaran yang menyenangkan bagi anak perlu disiapkan sebaik
mungkin agar anak senang dalam mengikuti proses pembelajaran. Karena
prinsip belajar di Pendidikan Anak Usia Dini yaitu belajar seraya bermain.
Maka wajib diperhatikan oleh guru penggunaan media pembelajaran
berhitung yang semenarik mungkin sehingga anak terlibat aktif saat belajar
dan tidak merasa jenuh dalam belajar berhitung. Standar tingkat pencapaian
perkembangan anak di lingkup perkembangan kognitif untuk anak usia 5-6
tahun, pada konsep bilangan, lambang bilangan 1-10, yaitu menyebutkan
bilangan, mengenal konsep berhitung, dan mengenal lambang bilangan.?
Dalam rangka mengoptimalkan tumbuh kembang anak, pendekatan
pembelajaran yang terpusat pada anak yaitu pembelajaran melalui bermain

dimana pembelajaran melalui bermain ini yang memungkinkan anak akan

" Badru Zaman, Dkk. 2010. Media Dan Sumber Belajar. Jakarta: Universitas Terbuka, h.

8 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009.



aktif untuk berinteraksi. Pada prinsipnya bermain mengandung rasa senang
dan lebih mementingkan proses dari pada hasil akhir.’

Pada kegiatan belajar dan mengajar di Pendidikan Anak Usia Dini
guru harus mengkomunikasikan materi pembelajaran yang disebut tema dan
subtema. Penyampaian isi tema dan subtema tersebut memerlukan media
pembelajaran sebab proses pembelajaran anak Pendidikan Anak Usia Dini
sedang dalam masa kongkrit. Artinya media menjadi hal utama yang harus
disiapkan oleh guru. Terkadang anak mengalami kesulitan dalam belajar
berhitung. Kesulitan anak dalam berhitung seperti halnya menyebutkan angka
1 sampai 10, mengurutkan angka 1 sampai 10, mengenal konsep berhitung 1
sampai 10, dan menjumlahkan dapat disebabkan oleh berbagai hal antara lain
kejenuhan karena keterbatasan media pembelajaran. Berhitung termasuk
kegiatan yang menuntut latihan terus menerus, konsentrasi, dan ketekunan
sehingga kerap terkesan membosankan bagi anak karena biasanya yang
dilatih hanya melalui lembar kerja anak dan guru menjelaskan di papan tulis
dan majalah saja. Selain itu, tidak semua anak memiliki kemampuan daya
ingat dan kemampuan konsentrasi yang kuat sehingga berhitung akan terasa
sebagai beban yang berat bagi anak. Maka dari itu untuk meningkatkan
kemampuan berhitung pada anak usia 5-6 tahun diperlukan media yang
menarik dan menyenangkan bagi anak. Karena proses pembelajaran di
Pendidikan Anak Usia Dini tidak akan berjalan efektif tanpa adanya media

yang menarik dan menyenangkan.

® Yeni Rachmawati Dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak
Usia Taman Kanak-Kanak, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011, h. 42



Anak usia 5-6 tahun berada pada fase pra operasional, yaitu tahap
yang dilakukan anak untuk persiapan ke arah mengorganisasikan sesuatu
yang lebih kongkret dan mulai dapat memikirkan pengalaman-pengalaman
yang dialaminya.'® Bentuk pembelajaran berhitung anak usia pra operasional
harus tetap disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini yang berhubungan
dengan media dan kegiatan bermain. Pendekatan ini dilaksanakan melalui
bermain dan melibatkan anak dalam berbagai kegiatan. Selain itu, motivasi
dan minat yang sesuai dengan anak perlu diperhatikan agar pembelajaran
dapat diterima anak dengan baik. Anak-anak berkembangan dengan cara
bermain.

Dunia anak-anak adalah dunia bermain dengan bermain anak-anak
menggunakan otot tubuhnya, menstimulasi indra-indra tubuhnya,
mengeksplorasi dunia di sekitarnya. Lewat bermain, fisik anak akan terlatih,
kemampuan kognitif dan kemampuan berinteraksi dengan orang lain
berkembang. Bermain merupakan hal yang sangat berbeda dengan belajar dan
bekerja.!!

Dalam prakteknya belajar matematika pada Pendidikan Anak Usia
Dini diperlukan alat bantu media pembelajaran yang berfungsi untuk
memudahkan anak untuk belajar berhitung. Banyak metode yang dapat
diterapkan dengan menggunakan media pembelajaran salah satunya metode

penelitian dan pengembangan. Upaya pengembangan ini dapat dilakukan

h.56.

10 Lisnawaty Simanjutak, Mefode Mengajar Matematika, Jakarta: Rineka Cipta, 2001,

! Dian Mutiah, Psikologi Belajar Anak Usia Dini, Jakrta: Pt. Kencana, 2010, h. 5



berbagai cara termasuk melalui media apron hitung. Media apron hitung di
Pendidikan Anak Usia Dini tidak hanya terkait dengan kemampuan kognitif
saja, tetapi juga kesiapan mental sosial dan emosional anak, oleh karena itu
dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara menarik, bervariasi, dan
menyenangkan. Namun faktanya orang tua anak didik menuntut agar anaknya
dapat menguasai menghitung secara langsung.'

Berdasarkan usia 5-6 tahun ini dapat dikenali karakteristik fisik,
sosial, emosi dan kognitifnya. Secara fisik anak usia ini biasanya sangat aktif
banyak melakukan kegiatan, koordinasi tangan kaki dan mata belum
sempurna dan tubuh mudah bergerak. Anak memiliki hak untuk tumbuh dan
berkembang, bermain, beristirahat, berkreasi, dan belajar dalam suatu
pendidikan. Orang tua dan pemerintah wajib menyediakan sarana dan
prasarana pendidikan untuk anak dalam rangka program belajar berhitung.
Belajar berhitung merupakan hak anak-anak, maka pembelajaran berhitung
harus menyenangkan, kondusif, dan memungkinkan untuk menjadikan anak
termotivasi dan antusias untuk belajar berhitung.'?

Pembelajaran baca tulis hitung (CALISTUNG) dapat disampaikan
sejak anak usia dini untuk dapat menanamkan konsep kemampuan membaca,
menulis, dan berhitung karena pembelajaran ini membaur dengan kegiatan

lainnya yang dirancang dalam kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini tanpa

12 Syamsul Alam Ramli, Hafidz Manaf Muhajir, Jurnal Pendidikan Anak, Palopo:
Awlady, 2019
13 Fuad, Hasan, Dasar-Dasar Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, h. 16



harus membuat anak terbebani.'* Pada umumnya pembelajaran calistung di
Pendidikan Anak Usia Dini dilakukan secara tidak langsung, tetapi dengan
beberapa pertimbangan, diantaranya adalah pengkondisian, pendekatan,
metode dan model yang tepat bagi anak usia dini. Adapun pendekatan yang
digunakan oleh sebagian pengajar di Pendidikan Anak Usia Dini
menggunakan pendekatan tematik, dimana kegiatan membaca menulis
menghitung diterapkan dengan tema-tema yang berbeda. Sedangkan metode
yang diterapkan oleh pengajar di Pendidikan Anak Usia Dini harusnya
menggunakan metode bermain dan metode melalui bercerita.!” Pendidikan di
Pendidikan Anak Usia Dini itu adalah tempat menumbuhkan keberanian
anak, memenuhi rasa ingin tahunya serta tempat bermain.

Pelaksanaan pembelajaran pada anak usia dini haruslah disesuaikan
dengan dunianya, yaitu memberikan kesempatan kepada anak untuk aktif dan
kreatif. Dengan menerapkan konsep belajar seraya bermain, tanya jawab
kepada anak ditunjukkan untuk mengembangkan secara lebih optimal seluruh
aspek kemampuan perilaku dan kemampuan dasar anak. Tanya jawab itu
harus jelas dan dapat diberikan secara individual maupun secara kelompok,
Tanya jawab harus jelas dan dapat dipahami oleh anak. Kejelasan penentuan
batas bertanya jawab yang harus diselesaikan anak akan memperkecil

kemungkinan anak membuang waktu dan tenaga dalam bentuk kegiatan yang

'4 Hertika Yuliani, Dkk, Pengaruh Media Pohon Hitung Berbasis Paikem Terhadap
Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6, Fkip Ur

1S Dwi, Istiyani, Model Pembelajaran Membaca Menulis Menghitung (Calistung) Pada
Anak Usia Dini Di Kabupaten Pekalongan, 2013, h. 9



bermakna bagi anak. '°

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di Raudhatul
Athfal AL-MADANI Kabupaten Kepahiang Kelompok B menunjukkan
bahwa peserta didik di Raudhatul Athfal AL-MADANI ini berjumlah 36 anak
yang berada pada rentang usia 5-6 tahun, yang terdiri dari 14 anak perempuan
dan 22 anak laki-laki. Adapun kelompok BI1 berjumlah 18 anak dan B2
berjumlah 18 anak dan guru berjumlah 5 orang.!” Pada observasi ini peneliti
mengamati tentang kemampuan berhitung anak dimana pada kelompok B ini
ada beberapa anak yang sudah mampu mengurutkan angka dan menyebutkan
angka 1-10 akan tetapi ada juga anak yang masih kesulitan dalam
menyebutkan serta mengurutkan angka 1-10, menunjukk konsep angka yang
disebut dan masih ada anak yang kurang mampu menjumlahkan benda.

Kondisi seperti ini dikarenakan proses pembelajaran disekolah ini
guru menerangkan secara abstrak atau melalui media gambar kemudian
menggunakan lembar kerja anak (LKA) dan majalah, anak diberi latihan
dengan diberikan contoh terlebih dahulu oleh guru di papan tulis, lalu anak
menirukan dibuku tulis sehingga anak sulit untuk memahami dan menulis
konsep angka. Anak mampu menyebutkan dan mengurtukan angka dengan
cara menghafal. Sehingga proses kegiatan pembelajaran berhitung di dalam
kelas dikatakan kurang efektif sehingga anak sering merasa bosan. Selain itu

kurangnya pemanfaatan media kongkrit dengan baik hal ini menyebabkan

Devita Philia Prawastiningtyas, Pengembangan Media Apron Hitung Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun, Bantul, 2015, h. 42

17 Rika, Kepala Sekolah RA. Al-Madani Kabupaten Kepahiang. Hasil Wawancara Pada
Tanggal 10 Februari 2020.



anak menjadi kurang fokus karena media yang digunakan kurang menarik
bagi anak sehingga anak keseringan sibuk dengan kesibukannya sendiri.'®
Oleh sebab itu, perlu adanya media yang menarik terkait kemampuan
berhitung anak dengan menggunakan media yang berbeda, agar anak mampu
menyebutkan serta mengurutkan angka 1-10, memahami konsep angka dan
anak mampu menjumlahkan benda konkrit. Untuk meningkatkan kemampuan
berhitung diperlukan media yang menarik dan menyenangkan bagi anak.
Salah satu media yang menarik dan menyenangkan itu adalah media apron
hitung."’

Media Apron hitung adalah permainan edukasi untuk melatih
kemampuan berhitung anak melalui media permainan edukatif. Media apron
hitung ini pada pembelajaran berhitung anak usia dini dapat lebih mudah
untuk anak memahami konsep-konsep angka, anak lebih termotivasi untuk
belajar berhitung, mengenal warna dan menyengkan bagi anak serta dapat
menumbuhkan minat anak untuk belajar berhitung.?® Penggunaan media
apron hitung adalah salah satu contoh media yang dapat digunakan dalam
mengoptimalkan kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun, sehingga
memudahkan anak dalam belajar berhitung serta anak dapat menjumlahkan
benda secara langsung.?! Kelebihan media apron hitung ini adalah bersifat

praktis dalam pembuatan dan penggunaannya, mudah diingat karena

18 Observasi Pada Tanggal 10 Februari 2020.

1 Dede Wahyuni, Dkk, Pengaruh Media Apron Hitung Terhadap Kemampuan Berhitung
Anak Usia 5-6 Tahun, Universitas Riau: Fakultas Keguruan Dan [lmu Pendidikan.

20 Nuryani. 2015. Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Melalui
Permainan Kartu Angka Modifikasi. Purwakarta: Upi

2l Dede Wahyuni, Dkk, Pengaruh Media Apron Hitung Terhadap Kemampuan Berhitung
Anak Usia 5-6 Tahun, Universitas Riau: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan.
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medianya berwarna sehingga menarik perhatian anak dan menyenangkan bagi
anak tentunya.?

Berdasarkan dari hasil observasi peneliti mencoba mengembangkan
media  apron  hitung dalam  pembelajaran  berhitung, dengan
mempertimbangkan berdasarkan kebutuhan anak dan sesuai dengan usia
anak. Dimana media Apron hitung ini dapat digunakan untuk mengenalkan
angka 1 sampai 10 pada anak melalui proses pengenalan angka dengan
bentuk buah apel dan buah jeruk. Pada awalnya anak diajak untuk
memperhatikan media apron hitung secara bersama-sama kemudian anak
mencoba menyebutkan angka 1 sampai 10, lalu mengurutkan angka 1 sampai
10, secara bergantian setelah anak mampu menyebutkan dan mengurutkan
bilangan kemudian guru mengenalkan pola angka dengan menggunakan
media kongkrit kepada anak. Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian anak
agar anak tidak merasa jenuh.

Kegiatan pembelajaran dengan media apron hitung yang menarik
dapat memberikan stimulasi pada anak untuk meningkatkan kemampuan
berhitung. Penelitian mengenai pengembangan media apron hitung ini dapat
meningkatkan kemampuan berhitung anak. Hal ini sangat penting untuk
dikaji agar guru mendapatkan pengetahuan baru dalam menggunakan media
pembelajaran berhitung yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
berhitung anak usia 5-6 tahun. Sesuai dengan latar belakang di atas, maka

penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media

22 Devita, Pengembangan Media Apron Hitung Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015.
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Apron Hitung Dalam Pembelajaran Berhitung Anak Kelompok B Usia 5-
6 Tahun Di Raudhatul Athfal AL-MADANI Kabupaten Kepahiang”.
Identifikasi Masalah

Setelah dilihat dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi
permasalahan yang muncul pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal AL-

MADANI Kabupaten Kepahiang adalah:

1. Kurangnya variasi media apron hitung dalam proses pembelajaran
berhitung.

2. Media apron hitung yang digunakan untuk mengenalkan angka kurang
menarik untuk anak sehingga anak kurang fokus dalam pembelajaran
berhitung.

3. Kurangnya penggunaan benda kongkret untuk mengenalkan angka pada
anak sehingga pembelajaran kurang efektif.

4. Kurangnya keterlibatan anak secara langsung dalam pembelajaran
berhitung.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka
batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada pengembangan media

apron hitung sebagai media dalam pembelajaran berhitung bagi anak usia 5-6

tahun di Raudhatul Athfal AL-MADANTI Kabupaten Kepahiang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dalam penelitian ini dapat

diajukan rumusan masalah yaitu: Bagaimana desain pengembangan media
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apron hitung dalam pembelajaran berhitung anak usia 5-6 tahun di Raudhatul

Athfal AL-MADANI Kabupaten Kepahiang ?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai peneliti yaitu:

1. Untuk mengetahui desain pengembangan media apron hitung dalam
pembelajaran berhitung pada anak usia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal
AL-MADANI Kabupaten Kepahiang.

2. Menghasilkan media apron hitung yang sesuai dengan karakteristik anak
usia 5-6 tahun Raudhatul Athfal AL-MADANI Kabupaten Kepahiang

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan

konsep media pembelajaran khususnya untuk mengembangkan
kemampuan berhitung pada anak usia 5-6 tahun.

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan anak usia
dini, yaitu membuat media pembelajaran menggunakan metode
bermain dalam peningkatan kemampuan berhitung anak.

c. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan peningkatan kemampuan berhitung pada anak
usia dini serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.

2.  Manfaat Praktis

a. Bagi penulis
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Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara
meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui metode bermain.
Bagi Anak Didik

Anak didik sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat memperoleh
pengalaman langsung mengenai pembelajaran secara aktif, kreatif
dan menyenangkan melalui metode bermain dan anak dapat tertarik
mempelajari  berhitung sehingga perkembangan kemampuan
berhitung anak dapat meningkat.

Bagi Pendidik

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang
cara meningkatkan kemampuan berhitung anak, khususnya dengan
menggunakan media dalam pembelajaran.

Bagi Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program
pembelajaran serta menentukan metode dan media pembelajaran
yang tepat untuk mengembangkan media pembelajaran berhitung

anak usia 5-6 tahun.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kemampuan Berhitung

Berhitung pada anak adalah kemampuan yang dapat dikuasai oleh
anak dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapinya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini berkenaan dengan pola-pola, urutan bilangan,
konsep, ukuran dan menggunakan media-media kongkrit. Kemampuan
klasikal tersebut bertujuan agar anak dapat lebih mengenal lambang bilangan
1-10 yang diberikan dikelas.”> Kemampuan berhitung permulaan anak usia
dini adalah kemampuan anak mengenal suatu jumlah benda, penjumlahan dan
pengurangan.’* Sedangkan berhitung anak usia dini adalah anak dapat
menyelesaikan masalah dengan kemampuan berhitung permulaan, misalnya
anak berbaris sambil menghitung 1,2,3 dan seterusnya.?

Kemampuan berhitung adalah suatu kemampuan yang dimiliki
setiap anak yang berhubungan dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian yang merupakan kemampuan yang penting dalam kehidupan

sehari-hari.®

Kemampuan berhitung dimiliki setiap anak untuk
mengembangkan kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai

dari lingkungan yang terdekat dari dirinya sejalan dengan perkembangan

2 Wargo Catur Setio, Belajar Matematika Untuk Anak Usia Dini, 2010.

24 Susanto, Ahmad, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai
Aspeknya, Jakarta: Kencana, 2011, h. 98

25 Dhelphie, Bandi, Matematika Untuk Anak Berkebutuhan Khusus, Klaten : Pt. Intan
Sejati, 2011, h. 9.

2% Ariyanti, Zidni Immawan Muslimin, “Efektifitas Alat Permainan Edukatif (Ape)
Berbasis Media Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Pada Anak Kelas 2 Di Sdn Bulutirto
Temanggung”,Jurnal Psikologi , Yogyakarta:Uin Sunan Kalijaga,2015.
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yang dapat meningkat ketahap pengertian tentang jumlah yakni tentang
penjumlahan dan pengurangan.?’

Didalam Al-Quran Allah SWT telah menjelaskan juga perintah
agar manusia belajar tentang kemampuan berhitung yakni pada surah Yunus
ayat 5 yang artinya:

“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah  (tempat-tempat)  bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui” (Q.S Yunus:10:5).%

Dari ayat di atas diketahui bahwa kemampuan berhitung sangat
penting dipelajari oleh manusia agar manusia dapat mengetahui perhitungan
tahun dan waktu dengan perjalanan matahari dan bulan. Selain perhitungan
tentang waktu, di dalam Al-Quran juga terdapat hal-hal yang menggunakan
kemampuan berhitung dalam menyelesaikan hal-hal tersebut, diantaranya
tentang zakat dan pembagian hak waris. Oleh karena itu kemampuan
berhitung ini sangat diperlukan dan bermanfaat dalam kehidupan seorang
manusia.

Kemampuan berhitung juga merupakan salah satu aspek dalam
perkembangan kognitif anak usia dini. Proses berpikir kemampuan individu
untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau

peristiwa. Adapun proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan

(inteligensi) yang menandai seseorang dengan berbagai minat terutama

27 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana, 2011, h. 98.
28 Al-Quran Terjemahan, Departemen Agama Ri, Bandung: Cv Darus Sunnah, 2015.
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ditujukan kepada yang memiliki ide-ide dan belajar.?® Perkembangan
kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak berkembang dan berfungsi
untuk dapat berpikir. Perkembangan kognitif adalah suatu proses berfikir
berupa kemampuan atau daya untuk menghubungkan suatu peristiwa dengan
segala sesuatu yang diamati dari dunia sekitar.’ Kognitif dapat diartikan
sebagai kreatifitas atau daya cipta serta kemampuan berbahasa dan daya
ingat. Setiap anak akan melewati tahap-tahapan perkembangan kognitif atau
periode perkembangan. Setiap periode perkembangan, anak berusaha
mencari keseimbangan antara struktur kognitifnya dengan pengalaman-
pengalaman baru.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor
kognitif mempunyai peranan yang sangat penting bagi keberhasilan anak
dalam belajar karena sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu
berhubungan dengan masalah mengingat dan berpikir. Kemampuan kognitif
dimaksudkan agar anak mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar
melalui panca inderanya sehingga dengan pengetahuan yang didapatkannya
tersebut anak dapat melangsungkan hidupnya.

Piaget membagi perkembangan kognitif ke dalam empat fase,
yaitu fase sensorimotor, fase pra-operasional, fase operasi konkret, dan fase

operasi formal”.!

2 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011, h. 47

30 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, Medan: Ikapi, 2016, h. 32

31 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, Medan: Ikapi, 2016, h. 66
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Tahap sensorimotor (0-2 tahun), pada tahap ini, bayi menyusun
pemahaman dunia dengan mengkoordinasikan pengalaman indera
(sensory) mereka seperti melihat dan mendengar dengan gerakan otot
(motor) mereka menggapai dan menyentuh. Pada awal tahap ini, bayi
memperlihatkan tak lebih dari pola reflektif untuk beradaptasi dengan
dunia, menjelang akhir tahap ini, bayi menunjukkan pola sensorimotor
yang lebih kompleks.

Tahap praoperasional (2-7 tahun), tahap ini berlangsung kurang lebih
mulai dari usia dua tahun sampai tujuh tahun. Tahap ini adalah tahap
pemikiran yang lebih simbolis ketimbang pada tahap sensorimotor tetapi
tidak melibatkan pemikiran operasional, namun tahp ini lebih bersifat
egosentris dan intutitif ketimbang logis.*?

Tahap operasional konkrit (7-12 tahun), pada tahapan ini mempunyai
ciri berupa penggunaan logika yang memadai, proses-proses penting
selama tahapan ini. Adapun tahapannya yaitu: pengurutan, klasifikasi,
decentering, reversibility, konservasi, dan penghilangan sifat
egosentrisme.*’

Tahap operasional formal (12 tahun ke atas), dalam tahap ini
kemampuan berfikir secara abstrak, menalar secara logis, dan menarik

kesimpulan dari informasi yang tersedia.

Berdasarkan kemampuan kognitif diatas peneliti menyimpulkan

perkembangan kognitif adalah proses berfikir berupa kemampuan untuk

32 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, Medan: Ikapi, 2016, h. 69
33 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, Medan: Ikapi, 2016, h. 76
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menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan sesuatu dapat juga
dimaknai sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah. Perkembangan
kognitif anak wusia 5-6 tahun mencakup tahap sensorimotor, tahap
prasoperasional dan tahap konkret operaisional.

Berdasarkan hal tersebut tampak bahwa perkembangan anak
bersifat kontinyu dari tahap ke tahap dan tidak terputus. Pada tiap anak
berbeda-beda dalam mencapai suatu tahapan, terkadang batas antara tahap
satu dengan tahap lainnya tidak begitu terlihat. Perkembangan kognitif anak
merupakan hasil proses dari asimilasi (assimilation), akomodasi
(accommodation) dan ekuilibrium (equilibrium). Asimilasi berkaitan dengan
proses penyerapan informasi baru ana, akodomasi merupakan proses
menyatukan informasi baru dengan informasi yang telah ada sehingga
perpaduan antara informasi tersebut dapat memperluas skemata anak
sedangkan ekuilibirium berkaitan dengan usaha anak untuk mengatasi
konflik yang terjadi dalam dirinya pada waktu ia menghadapi suatu
masalah.*

Aktivitas didalam proses belajar hendaknya ditekankan pada
pengembangan struktur kognitif, melalui pemberian kesempatan pada anak
untuk memperoleh pengalaman langsung dalam berbagai aktivitas
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan usia anak. Setiap periode
perkembangan menunjukan ciri-ciri atau karakteristik tertentu. Karakteristik

perkembangan merupakan tugas perkembangan pada suatu periode yang

3% Dadan Suryana, Stimulasi & Aspek Perkembangan Anak, Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016, h. 39
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harus dicapai dan dikuasai oleh seorang anak.>> Tugas perkembangan

meliputi berbagai karakteristik perilaku pada setiap aspek perkembangan.

Perkembangan unak usia 5-6 Tahun meliputi :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

1))

2)

3)

Menyebut dan membilang 1 sampai dengan 10,
Mengenal lambang bilangan,
Menghubungkan konsep bilangan dengan lambang bilangan,
Membuat urutan bilangan dengan benda-benda,
Membedakan dan membuat dua kumpulan benda yang sama jumlahnya,
yang tidak sama, lebih sedikit dan lebih banyak,
Menyebut hasil penambahan dan pengurangan dengan benda.>¢

Adapun karakteristik anak usia 5-6 tahun antara lain:
Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif melakukan
berbagai kegiatan. Hal ini bermanfaat untuk mengembangkan otot-otot
kecil maupun besar.
Perkembangan bahasa juga semakin baik. Anak sudah mampu
memahami pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkan
pikirannya dalam batas-batas tertentu.
Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, ditunjukkan dengan
rasa ingin tahu anak yang luar biasa terhadap lingkungan sekitar. Hal itu

terlihat dari seringnya anak menanyakan segala sesuatu yang dilihat.

35 Hartati Sofia, Perkembangan Belajar Pada Anak Usia Dini. Jakarta: Departemen

Pendidikan Nasional, 2005, h. 17

36 Departemen Pendidikan Nasional. 2007, Undang-Undang Sisdiknas (Sistem

Pendidikan Nasional) Uu Ri No. 20 Tahun 2003
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4) Bentuk permainan anak masih bersfat individe, bukan permainan sosial.
Walaupun aktifitas bermain dilakukan anak secara bersama.

Dengan demikian berdasarkan karakteristik perkembangan yang
telah dicapai anak usia 5-6 tahun sudah mampu untuk mengkomunikasikan
hubungan matematis secara sederhana terutama penambahan dan
pengurangan dengan menggunakan benda-benda konkret ataupun gambar.
Kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk mengembangkan
kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan
yang terdekat dengan dirinya, sejalan dengan perkembangan kemampuannya
anak dapat meningkat ke tahap pengertian mengenai jumlah, yang
berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan.’’

Berhitung secara bertahap dimulai dari menghitung benda-benda
atau pengalaman peristiwa yang dialami melalui pengamatan terhadap alam
sekitar, meliputi:*

a) Pembelajaran berhitung secara bertahap menurut tingkatannya, misalnya
dari konkret ke abstrak, mudah ke sukar, dan dari sederhana ke yang
lebih kompleks.

b) Berhitung akan berhasil jika anak-anak diberi kesempatan berpartispasi
dan dirangsang untuk menyelesaikan masalah-masalahnyasendiri.

¢) Berhitung membutuhkan suasana menyenangkan dan memberikan rasa

aman serta kebebasan bagi anak. Untuk itu diperlukan alat peraga/media

37 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011, h. 98

38 Departemen Pendidikan Nasional. 2007, Undang-Undang Sisdiknas (Sistem
Pendidikan Nasional) Uu Ri No. 20 Tahun 2003.
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yang sesuai dengan tujuan, menarik dan bervariasi, mudah digunakan
serta tidak membahayakan.

d) Bahasa yang digunakan didalam pengenalan konsep berhitung sebaiknya
bahasa yang sederhana saja dan berikanlah contoh yang terdapat di
lingkungan sekitar anak.

Berhitung di Raudhatul Athfal seyogyanya dilakukan melalui tiga
tahapan penguasaan berhitung, yaitu Penguasaan konsep, masa transisi, dan
lambang. Penguasaan konsep adalah penguasaan pemahaman dan pengertian
tentang sesuatu dengan menggunakan benda dan peristiwa kongkrit, seperti
pengenalan warna, bentuk, dan menghitung bilangan. Sedangkan masa
transisi merupakan sebuah proses berfikir yang merupakan masa peralihan
dari pemahaman kongkrit menuju pengenalan lambang yang abstrak, dimana
benda kongkrit inilah akan dikenalkan bentuk lambangnya Hal ini harus
dilakukan guru secara bertahap sesuai dengan laju dan kecepatan kemampuan
anak yang secara individual berbeda.*

Dalam pembelajaran matematika anak dapat dikelompokkan sesuai
tahap penguasaan berhitung yaitu tahap konsep, masa transisi dan lambang.
Dalam mengevaluasi hasil perkembangan anak harus dimulai dari awal
sampai akhir kegiatan. Matematika pada hakekatnya merupakan cara belajar
untuk mengatur jalan pikiran seseorang dengan maksud melalui matematika

seseorang dapat mengatur jalan pikirannya.** Salah satu cabang dari

3 Departemen Pendidikan Nasional. 2007, Undang-Undang Sisdiknas (Sistem
Pendidikan Nasional) Uu Ri No. 20 Tahun 2003.

40 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011, h. 98
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matematika ialah berhitung. Berhitung merupakan dasar dari beberapa ilmu
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti, penambahan,
pengurangan, pembagian, ataupun perkalian. Untuk anak usia dini dapat
menambah dan mengurang serta membandingkan sudah sangat baik setelah
anak memahami bilangan dan angka.*! Berhitung bagian dari matematika,
yang sangat diperlukan untuk menumbuh kembangkan keterampilan
berhitung anak dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang
merupakan dasar bagi pengembangan kemampuan matematika maupun
kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar.*?

Tujuan dari pembelajaran berhitung di Pendidikan Anak Usia Dini,
yaitu secara umum berhitung permulaan di Pendidikan Anak Usia Dini adalah
untuk mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga anak nanti
lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang
lebih kompleks. Sedangkan secara khusus dapat berpikir logis dan sistematis
sejak dini melalui pengamatan terhadap benda-benda konkrit gambar-gambar
atau angka-angka yang terdapat di sekitar, anak dapat menyesuaikan dan
melibatkan diri dalam kehidupan sehari-hari yang dalam kesehariannya
memerlukan kemampuan berhitung, ketelitian, konsentrasi, abstraksi dan
daya apresiasi yang lebih tinggi, memiliki pemahaman konsep ruang dan
waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan urutan sesuai peristiwa yang

terjadi di sekitarnya, dan memiliki kreatifitas dan imajinasi dalam

41 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Y ogyakarta: Hikayat, 2005,
h. 73
42 Departemen Pendidikan Nasional. 2007, Undang-Undang Sisdiknas (Sistem

Pendidikan Nasional) Uu Ri No. 20 Tahun 2003.
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menciptakan sesuatu secara spontan.*?

Sedangkan tujuan pembelajaran matematika untuk anak usia dini
sebagai logico-mathematical learning atau belajar berpikir logis dan
matematis dengan cara yang menyenangkan dan tidak rumit. Jadi tujuannya
bukan agar anak dapat menghitung sampai seratus atau seribu, tetapi
memahami bahasa matematis dan penggunaannya untuk berpikir.**

Prinsip-prinsip dalam menerapkan permainan berhitung di
Pendidikan Anak Usia Dini yaitu, permainan berhitung diberikan secara
bertahap, diawali dengan menghitung benda-benda atau pengalaman
peristiwa konkrit yang dialami melalui pengamatan terhadap alam sekitar dan
melalui tingkat kesukarannya, misalnya dari konkrit ke abstrak, mudah ke
sukar, dan dari sederhana ke yang lebih kompleks.*> Permainan berhitung
akan berhasil jika anak diberi kesempatan berpartisipasi dan dirangsang untuk
menyelesaikan ~ masalah-masalahnya  sendiri,  Permainan  behitung
membutuhkan suasana menyenangkan dan memberikan rasa aman serta
kebebasan bagi anak. Untuk itu diperlukan media yang sesuai dengan benda
sebenarnya (tiruan), menarik dan bervariasi, mudah digunakan dan tidak
membahayakan. Kemudian bahasa yang digunakan didalam pengenalan
konsep berhitung seyogyanya bahasa yang sederhana dan jika memungkinkan

mengambil contoh yang terdapat di lingkungan sekitar.

4 Departemen Pendidikan Nasional. 2007, Undang-Undang Sisdiknas (Sistem
Pendidikan Nasional) Uu Ri No. 20 Tahun 2003.

4 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Y ogyakarta: Hikayat, 2005,
h. 161

4 Departemen Pendidikan Nasional. 2007, Undang-Undang Sisdiknas (Sistem

Pendidikan Nasional) Uu Ri No. 20 Tahun 2003.
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Prinsip dalam mengajarkan berhitung pada anak, diantaranya
membuat pelajaran yang menyenangkan, mengajak anak terlibat secara
langsung, membangun keinginan dan kepercayaan diri dalam menyesuaikan
berhitung, hargai kesalahan anak dan jangan menghukumnya, fokus pada apa
yang anak capai. Pelajaran yang mengasyikan dengan melakukan aktivitas
yang menghubungkan kegiatan berhitung dengan kehidupan sehari-hari dan
tidak memaksakan kehendak guru di mana anak diberi kebesan untuk
berpartisipasi atau terlibat langsung.*®

Bahwa matematika untuk anak usia dini tidak bisa diajarkan secara
langsung. Sebelum anak mengenal konsep bilangan dan operasi bilangan,
anak harus dilatih lebih dahulu mengkonstruksi pemahaman dengan bahasa
simbolik yang disebut sebagai abstraksi sederhana (simple abstraction) yang
dikenal pula dengan abstraksi empiris. Kemudian anak dilatih berpikir
simbolik lebih jauh, yang disebut abstraksi reflektif (reflectife abstraction).
Langkah berikutnya ialah mengajari anak menghubungkan antara pengertian
bilangan dengan simbol bilangan.*’

Manfaat utama pengenalan matematika, termasuk didalamnya
kegiatan berhitung ialah mengembangkan aspek perkembangan dan
kecerdasan anak dengan menstimulasi otak untuk berpikir logis dan
matematis.*® Manfaat bagi anak-anak, dimana melalui berbagai pengamatan

terhadap benda disekelilingnya dapat berfikir secara sistematis dan logis,

4 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011, h. 103

47 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Yogyakarta: Hikayat, 2005,
h. 160

48 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, h. 57
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dapat beradaptasi dan menyesuiakan dengan lingkungannya yang dalam
keseharian memerlukan kepandaian berhitung. Memiliki apresiasi,
konsentrasi serta ketelitian yang tinggi. Mengetahui konsep ruang dan waktu.
Mampu memperkirakan urutan sesuatu. Terlatih, menciptakan sesuatu secara
spontan sehingga memiliki kreativitas dan imajinasi yang tinggi. Anak-anak
yang cerdas matemati-logika anak dengan memberi materi-materi konkrit
yang dapat dijadikan bahan percobaan. Kecerdasaan matematika—logika juga
dapat ditumbuhkan melalui interaksi positif yang mampu memuaskan rasa
ingin tahu anak.*” Oleh karena itu, guru harus dapat menjawab pertanyaan
anak dan memberi penjelasan logis, selain itu guru perlu memberikan
permainan-permainan yang memotivasikan logika anak.

Permainan matematika yang diberikan pada anak usia dini pada
kegiatan belajar di Raudhatul Athfal bermanfaat antara lain, pertama
membelajarkan anak berdasarkan konsep matematika yang benar, menarik
dan menyenangkan. Kedua, menghindari ketakutan terhadap matematika
sejak awal. Ketiga, membantu anak belajar secara alami melalui kegiatan
bermain.*

Konsep berhitung anak usia dini merupakan logico-mathematical

learning atau belajar berpikir logis dan matematis dengan cara yang

menyenangkan dan tidak rumit.>! Pada anak usia prasekolah, matematika

4 Siswanto. I, Mendidik Anak Dengan Permainan Kreatif, Yogyakarta:Andi Offset,

2008, h. 44

11

50 Sujiono Dkk, Metode Pengembangan Kognitif, Jakarta: Universitas Terbuka, 2008, h.

51 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Yogyakarta: Hikayat, 2005,
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hanya pengalaman dan bukan penguasaan. Adapun penjabaran dari konsep

berhitung adalah keharusan memperkenalkan kepada anak mulai dari:>?

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Korespondensi satu satu yaitu pertama dimulai dengan mencoba-coba
membilang dari tingkatan yang sangat sederhana.

Pola merupakan kemampuan untuk memunculkan pengaturan sehingga
anak mampu memperkirakan urutan berikutnya setelah melihat bentuk
dua sampai tiga pola yang berurutan.

Memilah/menyortir/klasifikasi yaitu anak belajar klasifikasi materi,
pengelompokkan berdasarkan atribut, bentuk, ukuran,jenis, warna, dan
lain-lain.

Membilang kegiatan menghafal bilangan merupakan kemampuan
mengulang angka-angka yang akan membantu pemahaman anak tentang
arti sebuah angka contoh: 1234 5 6 7 8 dan seterusnya.

Makna angka dan pengenalannya yaitu setiap angka memiliki makna dari
benda-benda atau simbol-simbol.

Bentuk, anak dikenalkan pada bentuk-bentuk yang sama/tidak sama,
besar-kecil, panjang-pendek.

Ukuran, anak perlu pengalaman akan mengukur berat, isi, panjang
dengan cara mengukur langsung sehingga proses menemukan angka dari
sebuah obyek.

Waktu dan uang, dua hal ini merupakan bagian dari proses kehidupan

sehari-hari.

52 A K, Mudjito, Pedoman Bidang Pengembangan Pembiasaan Di Taman Kanak-Kanak,

Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2007, h. 9
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9) Penambahan dan pengurangan,dua hal ini dapat dikenalkan pada anak
pra sekolah dengan memanipulasi benda.

Adapun konsep matematika yang perlu diberikan pada anak adalah
berupa bilangan dan berhitung, pola, fungsinya, geometri, ukuran-ukuran,
garis, estimasi, probabilitas dan pemecahan masalah. Konsep ini perlu
diperkenalkan kepada anak secara bertahap sesuai dengan tingkat penguasaan
tahapan yang dimiliki anak. Tingkat penguasaan tahapan yang dimaksud
adalah tahap pemahaman konsep, tingkat menghubungkan konsep konkret
dengan lambang bilangan dan tingkat lambang bilangan. Ketiga tingkat
penguasaan tahapan ini dimulai dari memahami konsep matematika,
kemudian menghubungkan benda-benda nyata dengan lambang bilangan dan
akhirnya anak akan memahami lambang bilangan.

Pemahaman konsep bilangan diajarkan pada anak dengan
menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya di rumah dan
di lingkungan sekolah. Anak akan mampu untuk menghitung benda, namun
mereka hanya menghafal tanpa mengetahui berapa banyak benda tersebut.
Pengalaman-pengalaman  tersebut banyak membantu usaha dalam
menerangkan pengertian atau konsep serta hubungan konsep bilangan dengan
lambang bilangan yang dipelajari anak.>

Perkembangan dipengaruhi oleh faktor kematangan dan belajar.
Apabila anak sudah menunjukan masa peka (kematangan) untuk berhitung,

maka orang tua dan guru di PAUD harus tanggap untuk segera memberikan

3Devita Philia Prawastiningtyas, Pengembangan Media Apron Hitung Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun, Bantul, 2015, h. 40
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layanan dan bimbingan sehingga kebutuhan anak dapat terpenuhi dan
tersalurkan dengan sebaik-baiknya menuju perkembangan kemampuan
berhitung yang optimal. Anak usia PAUD adalah masa yang sangat strategis
untuk mengenalkan berhitung di jalur matematika, karena usia PAUD sangat
peka terhadap rangsangan yang diterima dari lingkungan. Contohnya: ketika
guru menjelaskan konsep satu dengan menggunakan benda (satu buah apel
dan satu buah jeruk), anak-anak dapat menyebutkan benda lain yang memiliki
konsep sama, sekaligus mengenalkan bentuk lambang dari angka satu itu.
Rasa ingin tahunya yang tinggi akan tersalurkan apabila mendapat
stimulasi/rangsangan/motivasi yang sesuai dengan tugas perkembangannya.>*

Apabila anak belajar matematika melalui cara yang sederhana,
namun tepat dan mengena serta dilakukan secara konsisten dan kontinyu
dalam suasana yang kondusif dan menyenangkan, maka otak anak akan
terlatih untuk terus berkembang sehingga anak dapat menguasai, dan bahkan
anak menyenangi matematika tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berhitung merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak dalam hal
matematika seperti kegiatan mengurutkan bilangan atau membilang dan
mengenai jumlah untuk menumbuh kembangkan keterampilan yang sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang dilakukan oleh
peserta didik melalui metode bermain yang menyenangkan bagi anak serta

guru memberi kebebasan kepada anak untuk dapat terlibat langsung dalam

5% Yulvia Sari, Strategi Pengembangan Matematika Anak Usia Dini, Semarang: Ikip
Veteran Press, 2001, h. 70
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menyelesaikan masalah-masalahnya. Karena dunia anak-anak itu adalah
dunia bermain dan cara yang paling baik untuk mengembangkan kemampuan
anak sesuai kempetensi yang ditetapkan dalam kurikulum yaitu melalui
metode bermain. Bertujuan agar anak mampu berpikir logis dan sistematis
sejak dini. Adapun kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun adalah persepsi
dan prilaku anak yang ditujukkan oleh siswa siswi Raudhatul Athfal AL-
MADANI Kabupaten Kepahiang dengan indikatir sebagai berikut:>®> (1)
mengenal pola angka 1-10, (2) mengurutkan bilangan 1-10, (3) mengenal
konsep berhitung 1-10, (4) menjumlahkan buah apel dan jeruk.>¢
B. Media Apron Hitung

Media Apron hitung adalah alat peraga pembelajaran yang
berbentuk seperti celemek dengan angka yang dibentuk seperti buah-buahan.
Permainan apron hitung yang dilakukan dengan cara melepas dan
memasangkan benda yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga pada
akhirnya mampu menyebutkan bilangan 1-10 secara urut dan benar, terampil
dalam membilang dan mengoperasikan penjumlahan dan pengurangan.’’
Media Apron hitung juga merupakan mainan edukasi untuk melatih berhitung
anak-anak melalui media permainan edukatif. Media ini adalah alat
permainan edukasi untuk kelompok B pendidikan anak usia dini (PAUD)
seperti Raudhatul Athfal, Kelompok Bermain. Permainan apron hitung

dirancang sesuai dengan prinsip pembelajaran yang menarik dan

55 Nuryani, 2015, Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini.

56 Delphie, Bandi, 2011, Matematika Untuk Anak Berkebutuhan Khusus, Klaten: Pt. Intan
Sejati, h. 9

S"Devita Philia Prawastiningtyas, 2015, Pengembangan Media Apron Hitung Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun, Bantul, h. 33
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menyenangkan sehingga mampu membantu anak memahami konsep
berhitung dengan lebih baik.

Media apron hitung pada pembelajaran matematika anak usia dini
dapat lebih mudah untuk memahami konsep-konsep berhitung, lebih
termotivasi untuk belajar menghitung, memberikan warna dan cara menarik
untuk belajar matematika, dan dapat menumbuhkan minat untuk belajar
matematika.’® Penggunaan media apron hitung adalah salah satu media yang
dapat digunakan dalam mengoptimalkan kemampuan berhitung pada anak
usia 5-6 tahun, sehingga memudahkan anak dalam belajar matematika karena
anak dapat menjumlahkan benda secara langsung/nyata.>’

Media apron hitung ini dapat digunakan untuk melatih anak
mengenal angka, menyebut angka, dan memahami penjumlahan sekaligus
menarik bagi anak.°® Dari penggunaan media apron hitung dalam
pembelajaran dapat membantu meningkatkan aktivitas belajar anak baik
secara kognitif maupun fisik. Media pembelajaran yang sangat
menyenangkan karena terdapat unsur mengarahkan dan meningkatkan
kemampuan berhitung pada anak. Media apron hitung juga sebagai alat untuk
membantu memperjelas materi yang diberikan kepada anak dengan bentuk
menyerupai celemek yang dipakai anak yang di gantung dengan buah-
buahan. Dengan alat ini anak betul-betul akan memahami tentang konsep

bilangan dengan lambang bilangan. Selanjutnya mereka akan menghitung

58 Nuryani, 2015, Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini.

59 Dede Wahyuni, Dkk, Pengaruh Media Apron Hitung Terhadap Kemampuan Berhitung
Anak Usia 5-6 Tahun, Universitas Riau: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan.
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Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun, Bantul, h. 44
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benda-benda tersebut dan guru menunjuk anak untuk menyebutkan dan
mencari lambang bilangan yang disuruh guru. Penggunan media dalam proses
pembelajaran sangat membantu guru untuk menanamkan konsep tertentu
kepada peserta didik, dan bermanfaat bagi anak untuk memudahkan
memahami konsep dari materi pelajaran yang dipelajari.®! Dengan adanya
media apron hitung ini anak akan lebih mudah untuk memahami konsep-
konsep berhitung 1-10, anak lebih termotivasi untuk belajar berhitung, anak
dapat menumbuhkan minat untuk belajar berhitung, dan anak mampu
berhitung melalui media permainan edukatif sehingga berhitung menjadi
pembelajaran yang menyenangkan bagi anak.

Apron hitung yang berisikan angka-angka dalam bentuk buah yang
ditempelkan pada apron yang dibuat dengan menggunakan kain apron. Apron
hitung ini dapat digunakan untuk mengenalkan angka-angka pada anak
melalui proses pemgenalan pola angka. Menggunakan media apron hitung
dalam pembelajaran berhitung dapat membantu guru dalam meningkatkan
kemampuan berhitung anak. Bermain sambil belajar itulah cara yang paling
efektif agar si anak bisa belajar dengan mudah tanpa disadari oleh si anak itu
sendiri. Kegiatan bermain atau permainan adalah kebutuhan yang sangat vital
bagi anak, secara sadar atau tidak sadar akan belajar banyak hal yang pada
akhirnya dapat tercapai apa yang pernah diajarkanya.

Kemampuan ini dapat diajarkan melalui metode tanya jawab.

Dengan metode tanya jawab guru memberikan waktu kepada anak untuk

6! Devita Philia Prawastiningtyas, Pengembangan Media Apron Hitung....h. 34
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mengurutkan angka yang telah disiapkan oleh guru. Melalui penerapan
metode tanya jawab dengan berbantuan media apron hitung anak akan
mampu berhitung dengan mengenal pola angka 1-10, mengurutkan bilangan
1-10, mengenal konsep angka 1-10, dan mampu menjumlahkan media
kongkrit buah apel dan jeruk.

Dari pendapat diatas bahwa media apron hitung ini sebagai media
untuk membantu memperjelas penyampaian materi yang diberikan guru
kepada anak dengan bentuk berupa celemek yang dipakai di dada anak
dengan angka berbentuk buah-buahan. Penggunan media ini dalam proses
pembelajaran sangat membantu guru untuk menanamkan konsep tertentu
kepada peserta didik dan bermanfaat bagi anak serta memudahkan anak

dalam memahami konsep dari materi pelajaran yang dipelajari.

7
A

Media Apron Hitung Yang Sudah Dikembangkan = Media Apron Hitung Yang Sudah Dikembangkan
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Berikut bahan dan langkah-langkah membuat media apron hitung
yang telah dikembangkan. Bahan dan alat yang dibutuhkan yaitu: Gunting,
Lem , Kain apron, Dakron, Kain planel, Pisau / cutter, benang jahit, dan
jarum jahit. Adapun Proses pembuatannya yaitu: (a) Sediakan kain apron
seukuran anak, (b) Lalu buatlah buah-buahan menggunakan kain planel
berisikan dakron, (c) Setelah itu buatlah angka 1-10 lalu tempelkan pada
buah-buahan yang sudah dibuat, (d) Kemudian tempelkan perekat pada kain
apron dan buah angka agar dapat di lepas dan pasang. Cara Menggunakannya
adalah:

1) Anak diminta memperhatikan media apron hitung dan dengarkan arahan
guru terlebih dahulu,

2) Anak diminta menyebutkan angka 1-10,

3) Anak diminta menghitung buah apel dan jeruk,

4) Anak diminta mengamati lambang bilangan yang ada pada media apron
hitung,

5) Setelah itu minta untuk mencoba melepaskan buah angka lalu pasangkan
kembali sesuai perintah,

6) Kemudian lakukanlah secara bergantian.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa, media apron
hitung yang telah dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan berhitung
anak usia 5-6 tahun. Dengan menggunakan media apron hitung ini anak
mampu mengenal konsep berhitung, anak lebih mudah memahami berhitung,

lebih termotivasi anak dalam berhitung, anak dapat mengenal warna serta
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dapat menumbuhkan minat anak dalam berhitung, sehingga melalui media

apron hitung kemampuan berhitung anak dapat meningkat. Adapun beberapa

yang menjadi kelebihan dari media apron hitung yaitu:*? (1) unik, (2)

menarik, (3) praktis, (4) mudah, (5) menyenangkan.

C. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Dalam hasil Penelitian terdahulu yang relevan akan dibahas
mengenai penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti
terdahulu sebagai acuan dalam menentukan sebagai pertimbangan penelitian.

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian yang terkait dengan judul

tersebut adalah:

1. Azona Melfi tahun 2014, Tesis, Program Pascasarjana Manajemen
Pendidikan Universitas Bengkulu. Yang berjudul kecerdasan logika
matematika dalam pembelajaran anak usia dini berbantuan media Compact
Disc (CD) interaktif untuk meningkatkan kemampuan berhitung di PAUD
Muslifa Kota Bengkulu. Dalam penelitian ini mengemukakan bahwa
mengembangkan kecerdasan logika matematika dalam pembelajaran anak
usia dini menggunakan media Compact Disc (CD) penelitian ini dilakukan
tindakan dalam hal untuk mengenal angka pada anak PAUD Muslifa
dalam pembelajaran ini masih terdapat anak yang belum mampu mengenal
angka 1-10 mereka hanya mampu menghafal angka 1-10 namun tidak

mengetahui  bentuk konsep bilangannya, setelah diberi tindakan

62 Yulvia, Sari, Strategi Pengembangan Matematika Anak Usia Dini, Semarang: Ikip
Veteran Press, 2001, h. 70
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menggunakan media Compact Disc (CD) Interaktif maka anak dapat
mengenal angka 1-10 dan dapat dilihat peningkatannya.

. Fajar Karuniawati tahun 2018, Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Yang berjudul
Peningkatan Kemampuan Berhitung 1-20 Melalui Penggunaan Media
Corong Berhitung Pada Siswa Kelompok B1 TK Muslimat Wonocolo
Surabaya. Dalam penelitian ini mengemukakakan untuk mengetahui
penggunaan media corong berhitung dalam rangka meningkatkan
kemampuan berhitung 1-20 pada siswa TK Muslimat Wonocolo Surabaya,
serta untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung 1-20 dengan
menggunakan media corong terkait penjumlahan dan pengurangan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan model Kurt Lewin. Terdiri dari pra siklus, siklus I,
dan siklus II, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelompok
B1 TK Muslimat Wonocolo Surabaya yang terdiri 20 siswa. Penelitian
Tindakan Kelas model Kurt Lewin terdiri dari 4 tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu: wawancara, dokumentasi, dan tes pengayaan.
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Penggunaan media corong
berhitung berjalan dengan baik pada siklus I. Hal ini dilihat pada aktivitas
siswa yang antusias dalam penggunaan media corong berhitung, selain itu
juga pada hasil observasi guru dan siswa yang mendapat skor dengan

persentase 63,09%. Selain itu dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa
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yang meningkat dengan perolehan skor 79,76%, dengan kenaikan 6,65. 2)
Adanya peningkatan kemampuan berhitung 1-20 yang dibuktikan dengan
peningkatan nilai setelah menggunakan media corong berhitung pada
siklus I sebesar 63,74% dan pada siklus 2 sebesar 76,87% dengan
kenaikan perolehan persentase sebesar 13,13.

Sartika Nur Alwy, dkk tahun 2019. Jurnal Ceria. Penerapan Metode
Bermain Jari Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak
Usia Dini Pada Kelompok B. Dalam penelitian ini menggunakan metode
quasi experiment yang dilaksanakan di RA Alkaromah Cimahi. Penelitian
ini didasari oleh temuan di lapangan pada pembelajaran bermain berhitung
pada anak usia dini yang kurang tepat, bermain jari angka adalah metode
baru yang digunakan untuk memudahkan anak dalam mengikuti berhitung,
dengan menggunakan jari anak anak cenderung lebih tertarik dan
semangat dalam mengikuti pembelajaran berhitung, permainan ini
dilakukan dengan sangat sederhana dimulai dengan mengenalkan jari
tangan, simbol angka, dan kegiatan motorik halus dan motorik kasar pada
anak usia dini. Tujuan penelitian ini adalah sesuai hasil temuan di
lapangan bahwa cara belajar berhitung anak di RA Alkaromah kurang
efektif sehingga peneliti mencoba memberikan metode baru yaitu metode
bermain jari angka untuk lebih memudahkan jari angka untuk lebih
memudahkan anak dalam proses pembelajaran bermain berhitung.
Kemampuan anak di RA Alkaromah dalam berhitung setelah mengenal

metode bermain jari angka ini menjadi meningkat lebih baik dari sebelum
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menggunakan metode bermain jari angka tersebut hal ini terlihat dari hasil
penelitian sebelum diberikan treatment diperoleh hasil 31.7500 sedangkan

setelah pemberian treatment oleh peneliti diperoleh hasil 32.0625.

. Ani Rahayu tahun 2017. Tesis Program Studi Magister Manajemen

Yogyakarta yang berjudul Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif
Berhitung Dengan Metode Demonstrasi Permainan Di Taman Kanak-
Kanak Kelamal Bhayangkari 83 Purwerejo. Dalam penelitian ini bertujuan
mengetahui upaya meningkatkan kemampuan kognitif berhitung dengan
metode demonstrasi permainan di TK Kemala Bhayangkari 83 Purworejo.
Desain penelitian yang digunakan merupakan penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan proses dimana pelaku
proses ini guru dan peserta didik menginginkan terjadinya perbaikan,
peningkatan dan perubahan pembelajaran yang lebih baik agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Hasilnya metode demonstrasi
dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak Kelompok B TK Kemala
Bhayangkari 83 Purworejo tahun ajaran 2016/2017. Peningkatan
kemampuan kognitif berhitung terbukti dari nilai rata-rata sebelum
tindakan dan setelah tindakan, dimana masing-masing siklus menunjukan
peningkatan yang cukup baik, dengan nilai rata-rata pra siklus 48, 9 %
naik pada siklus I menjadi 66,3% dan akhirnya pada siklus II juga naik
menjadi 83,0 %. Pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi
terbukti dapat meningkatkan kemampuan berhitung karena proses

pembelajaran menjadi lebih jelas dan anak lebih memahami pelajaran.



38

Kelebihan metode demonstrasi adalah membuat pelajaran menjadi lebih
jelas, memudahkan peserta didik memahami bahan pelajaran sehingga
lebih aktif mengamati dan mencobanya sendiri. Metode demonstrasi
diharapkan menjadi metode baru yang lebih dapat dipahami anak dan anak
dapat bergerak lebih aktif, anak ikut terlibat dalam pembelajaran
berhitung. Anak tidak hanya duduk, mendengar, menghafal konsep akan
tetapi anak aktif dalam mengikuti kegiatan.

. Nur Fauziyah tahun 2014. Tesis Program Studi Manajemen Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul Pengaruh Permainan
Balok Dan Permainan Dakon Terhadap Kemampuan Berhitung Permulaan
Ditinjau Dari Kesiapan Sekolah Siswa TK B Paud Insan Fathonah Bejen
Karanganyar. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis: 1) pengaruh metode pembelajaran dengan permainan balok
dan permainan dakon terhadap kemampuan berhitung permulaan; 2)
pengaruh kesiapan sekolahterhadap kemampuan berhitung permulaan; dan
3) Interaksi antara metode pembelajaran dengan permainanbalok dan
permainan dakon dan kesiapan sekolahterhadap kemampuan berhitung
permulaan pada siswa TK B di PAUD Insan Fathonah Bejen Karanganyar.
penelitian menyimpulkan bahwa: 1) Metode permainan berpengaruh
terhadap kemampuan berhitung permulaan pada anak usia dini. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil uji F statistik dengan o= 0.048. Rerata
kemampuan berhitung permulaan pada anak kelompok kontrol <

kelompok eksperimen, yaitu 23.78 < 28.11; 2) Kesiapan sekolah
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berpengaruh terhadap kemampuan berhitung permulaan pada anak usia
dini. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji F statistik dengan o= 0.001.
Rerata kemampuan berhitung permulaan pada anak yang belum siap
sekolah < anak yang sudah siap sekolah, yaitu 21.55 < 27.88; dan 3) Tidak
ada interaksi pengaruh antara metode permainan dengan kesiapan sekolah
terhadap kemampuan berhitung permulaan pada anak usia dini di PAUD
Islam Insan Fathonah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji F statistik
dengan o= 0.378. Rerata kemampuan berhitung permulaan pada anak
kelompok kontrol sedikit lebih rendah dibandingkan dengan rerata total
anak kelompok eksperimen.

Dari penjelasan diatas peneliti menguraikan dalam bentuk tabel

sebagai berikut:
Nama . .
N Peneliti / Judul Jell.lS‘ Ha§1! Persamaan | Perbedaan
0 Penelitian Penelitian
Tahun
1 | Azona, Kecerdasa | Tesis Kecerdasan | Meningkatka | Media
Melfi / n Logika logika n Compact
20149 Matematik matematika | kemampuan | Disc (Cd)
a Dalam dalam berhitung Interaktif
Pembelajar pembelajara | anak usia
an Anak n anak usia dini
Usia Dini dini
Berbantua berbantuan
n Media Compact
Compact Disc (CD)
Disc(Cd) dilakukan
Interaktif tindakan
Untuk dalam hal
Meningkat mengenal
kan angka anak
Kemampu PAUD
an Muslifa
Berhitung dalam
6 Azona, Dkk, 2014, Pengembangan Kecerdasan Logika Matematika Dalam

Pembelajaran Anak Usia Dini Berbantuan Media Compact Disc (Cd) Interaktif Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Di Paud Muslifa  Kota Bengkulu. Tesis, Program
Pascasarjana Manajemen Pendidikan Universitas Bengkulu.
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Di PAUD pembelajara

Muslifa n mengenal

Kota angka 1-10

Bengkulu masih belum
memuaskan
mereka
hanya hafal
angka 1-10
namun tidak
mengetahui
bentuk
bilangan
tersebut,
setelah
diberi
tindakan
menggunaka
n Compact
Disc (CD)
Interaktif
mengenal
angka maka
dapat dilihat
peningkatan
nya.

2 | Fajar Peningkata | Skripsi Penggunaan | Meningkatka | Media
Karunia | n media n Corong
wati / Kemampu corong kemampuan | Berhitung
2018% an berhitung berhitung

Berhitung berjalan anak usia
1-20 dengan baik | dini
Melalui pada siklus
Penggunaa I. Hal ini

n Media dilihat pada
Corong aktivitas

Berhitung siswa yang

Pada Siswa antusias

Kelompok dalam

B1TK penggunaan
Muslimat media

Wonocolo corong

Surabaya. berhitung.

3 | Sartika Penerapan | Jurnal metode Meningkatka | Metode
Nur metode Ceria bermain jari | n bermain jari
Alwy, lis | bermain angka untuk | kemampuan | angka
Jubaedah | jari angka lebih berhitung
, Fifiet untuk memudahka | anak usia
Dwi meningkat njari angka | dini

4 Fajar Karuniawati, 2018, Peningkatan Kemampuan Berhitung 1-20 Melalui

Penggunaan Media Corong Berhitung Pada Siswa Kelompok B-1 Taman Kanak-Kanak Muslimat
Wonocolo Surabaya, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.
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Tresna /
2019%

kan
kemampua
n berhitung
anak usia
dini pada
kelompok
B

untuk lebih
memudahka
n anak
dalam proses
pembelajara
n bermain
berhitung.
Kemampuan
anak dalam
berhitung
setelah
mengenal
metode
bermain jari
angka ini
menjadi
meningkat
lebih baik
dari sebelum
menggunaka
n metode
bermain jari
angka
tersebut hal
ini terlihat
dari hasil
penelitian
sebelum
diberikan
treatment
diperoleh
hasil
31.7500
sedangkan
setelah
pemberian
treatment
oleh peneliti
diperoleh
hasil
32.0625.

4 | Ani
Rahayu, /
20176

Upaya
Meningkat
kan
Kemampu
an Kognitif
Berhitung

Tesis

Peningkatan
kemampuan
kognitif
berhitung
terbukti dari
nilai rata-

Meningkatka
n
kemampuan
berhitung
anak usia
dini

Menggunaka
n metode
demonstrasi

65 Sartika Nur Alwy, Iis Jubaedah, Fifiet Dwi Tresna, 2019, Penerapan Metode Bermain
Jari Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Pada Kelompok B, Jurnal

Ceria.

% Ani Rahayu, 2017, Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif Berhitung Dengan
Metode Demonstrasi Permainan Di Taman kanak-kanak Kelamal Bhayangkari 83 Purwerejo,
Tesis, Program Studi Magister Manajemen Stie Widya Wiwaha Yogyakarta
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dengan hasil

Dengan rata sebelum
Metode tindakan dan
Demonstra setelah
si tindakan,
Permainan dimana
Di Taman masing-
Kanak- masing
Kanak siklus
Kelamal menunjukan
Bhayangka peningkatan
ri 83 yang cukup
Purwerejo. baik, dengan
nilai rata-
rata pra
siklus 48, 9
% naik pada
siklus I
menjadi
66,3% dan
akhirnya
pada siklus
11 juga naik
menjadi 83,0
%.

5 | Nur Pengaruh Tesis Metode Meningkatka | Permainan
Fauziyah | Permainan permainan n Balok Dan
/20147 | Balok Dan berpengaruh | kemampuan | Permainan

Permainan terhadap berhitung Dakon
Dakon kemampuan | anak usia
Terhadap berhitung dini
Kemampu permulaan
an pada anak
Berhitung usia dini.
Permulaan Hal ini
Ditinjau ditunjukkan
Dari dengan hasil
Kesiapan uji F statistik
Sekolah dengan =
Siswa Tk 0.048.; 2)
B Paud Kesiapan
Insan sekolah
Fathonah berpengaruh
Bejen terhadap
Karangany kemampuan
ar berhitung
permulaan
pada anak
usia dini.
Hal ini
ditunjukkan

7 Nur Fauziyah, 2015, Pengaruh Permainan Balok Dan Permainan Dakon Terhadap
Kemampuan Berhitung Permulaan Ditinjau Dari Kesiapan Sekolah Siswa Tk B Paud Insan
Fathonah Bejen Karanganyar, Tesis, Program Pascasarjana Magister Manajemen Pendiidkan.
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uji F statistik
dengan =
0.001; dan

3) Tidak ada
interaksi
pengaruh
antara
metode
permainan
dengan
kesiapan
sekolah
terhadap
kemampuan
berhitung
permulaan
pada anak
usia dini di
PAUD Islam
Insan
Fathonah.
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dari beberapa kajian penelitian terdahulu banyak penelitian yang
membahasa mengenai kemampuan berhitung pada anak usia dini yang
diterapkan dalam pengembangan media pembelajaran. Dengan adanya
peneliti terdahulu ini penulis terdorong untuk mengkaji lebih dalam mengenai
pengembangan media apron hitung dalam pembelajaran berhitung anak usia
dini di Raudhatul Athfal AL-MADANI Kabupaten Kepahiang, dimana pada
hasil penelitian ini peneliti akan mengahasilkan sebuah produk media apron
hitung dan menunjukkan bahwa media apron hitung dapat meningkatkan
kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal AL-MADANI
Kabupaten Kepahiang. Adapun setelah peneliti amati hasil kajian penelitian
relevan ini ternyata belum ada yang meneliti tentang pengembangan media
apron hitung dalam pembelajaran berhitung di sebuah lembaga Raudhatul

Athfal khususnya di Kabupaten Kepahiang.
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Dari penjelasan di atas maka peneliti menguraikan kerangka berfikir

melalui bagan berikut ini:

Media Apron Hitung

\/

Unik I Menarik

Praktis I Mudah diingat I Menyenangkan

-

- Mengenal konsep

Berhitung 1-10

dan jeruk

- Mengenal Pola Angka 1-10
- Mengurutkan Bilangan1-10 [ Mampu

- Menjumlahkan buah apel

~

Berhitung

7~

]_

KEMAMPUAN
BERHITUNG

J

- Mudah dipahami
- Termotivasi

- Menumbuhkan minat anak
- Berhitung melalui permainan

Gambar 2.2 Kerangka berpikir

Dari bagan kerangka berpikir diatas dapat dijelaskan bahwa dengan

menggunakan media apron hitung yang unik, menarik, praktis, dan mudah

sehingga menyenangkan bagi anak sehingga anak mampu mengenal pola

angka 1-10, anak dapat mengurutkan bilanganl-10, anak dapat mengenal

konsep berhitung 1-10, anak dapat menjumlah buah apel dan jeruk. Dengan

adanya media apron hitung ini anak lebih mudah memahami konsep
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berhitung, timbulnya motivasi anak untuk berhitung, menumbuhkan minat
berhitung anak, dan anak akan lebih memahami berhitung melalui permainan
edukatif sehingga anak mampu berhitung 1-10.
Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini diduga dengan menggunakan media
apron hitung yang sudah dikembangkan anak mampu berhitung 1-10 di

Raudhatul Athfal AL-MADANI Kabupaten Kepahiang.
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BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Desain Pengembangan
Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan jenis
penelitian pengembangan atau Research and Development R&D), yang
bertujuan untuk mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk

yang telah ada.®®

Metode penelitian pengembangan (Research and
Development) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.®’

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan pendidikan
yang bertujuan mengembangkan media pembelajaran berupa media apron
hitung pada pembelajaran berhitung pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian
pengembangan pendidikan meliputi proses pengembangan, validasi produk,
dan uji coba produk. Melalui penelitian pengembangan, peneliti berusaha
untuk mengembangkan suatu produk yang efektif digunakan dalam
pembelajaran.

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan

produk baru melalui proses pengembangan. Produk penelitian dan

pengembangan dalam bidang pendidikan dapat berupa model, media,

8 Nana Syaodih Sukmadinata, 2010, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung : Remaja
Rosdakarya, h. 164.
% Sugiyono, 2019, Metode Penelitian Pendidkan, Bandung: Alfabeta, h. 752.
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peralatan, buku, modul, alat evaluasi, dan perangkat pembelajaran seperti
kuriulum dan kebijakan sekolah.”

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah berupa media
apron hitung sebagai media pembelajaran berhitung pada anak usia 5-6 tahun
di RA AL-MADANI Kabupaten Kepahiang. Banyak model pengembangan
yang bisa digunakan, sa;ah satunya adalah model ADDIE yang terdiri dari 5
tahap pengembangan yang meliputi analisis (analysis), desain (design),
pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi
(evaluation).”! Dimana kelima komponen ini saling berkaitan dan terstruktur
secara sistematis yang artinya dari tahapan yang pertama sampai tahapan
yang kelima dalam pengaplikasiannya harus secara sistematik dan tidak bisa
diurutkan secara acak. Kelima tahap atau langkah ini sangat sederhana jika
dibandingkan dengan model desain yang lainnya. Karena sifatnya yang
sederhana dan terstruktur dengan sistematis maka model desain ini mudah
dipahami dan diaplikasikan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang
dilakukan termasuk dalam penelitian pengembangan. Alasan peneliti
menyebutkan sebagai penelitian pengembangan karena hasil penelitian ini
berupa produk pembelajaran yang tervalidasi. Produk yang dihasilkan berupa

media apron hitung yang dibuat untuk pembelajaran dalam pengenalan angka

0 Endang Mulyatingsih, 2013, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, Bandung:
Alfabeta, h. 161.

"1 Dick and Carry 1996, 2009, dalam buku Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan ,
Bandung: Alfabeta, h. 765
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1 sampai 10 bagi anak usia 5-6 tahun yang sudah tervalidasi dan dinyatakan
layak digunakan sebagai media pembelajaran oleh ahli dibidangnya.
Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian ini mengadaptasi model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi analisis (analysis),
desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation) dan evaluasi (evaluation). Adapun langkah penelitian
pengembangan ADDIE dalam penelitian ini jika disajikan dalam bentuk

bagan adalah sebagai berikut:”?

Analisis |:'> Desain |:> Pengembangan
(Analysis) (Design)

(Development)
Evaluasi Implementasi
(Evaluation) <:| (Implementation)

Gambar 3. Langkah-langkah Model Pengembangan ADDIE

Sesuai dengan model pengembangan media apron hitung yang
digunakan, prosedur pengembangan media apron hitung terdiri dari lima
tahap, yaitu:

1. Tahap Analisis (4nalysis) pada tahap ini, dilakukan analisis berbagai
macam kebutuhan anak mulai dari kurikulum, kebutuhan anak, dan juga

kompetensi. Penyesuaian isi materi yang akan di muat dalam media

2 Sugiyono, 2019, Metode Penelitian Pendidkan, Bandung: Alfabeta, h. 766
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apron hitung sehingga berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih menarik dan semua anak menjadi lebih aktif. Pada analisis
kompetensi inti dan kompetensi dasar ini menggunakan kurikulum 2013
yang memuat tentang keterampilan pengetahuan sehingga mendukung
penggunaan media apron hitung dalam pembelajaran.
Tahap Desain (Deisgn) pada tahap ini, dirancang dan didesain model
media yang dikembangkan mulai dari pemilihan bahan media, warna
media, tampilan media, dan lainnya.
Tahap pengembangan (Development) adalah tahap merealisasikan apa
yang telah dibuat dalam tahap desain agar menjadi sebuah produk. Hasil
akhir dari tahap ini adalah sebuah produk yang akan diujicobakan.
a. Pembuatan media apron hitung
Pada tahap pembuatan media, peneliti memilih background apron
yang sesuai dengan media yang telah dibuat sebelumnya, proses
pembuatan media meliputi pembuatan buah, pembuatan angka pada
buah, uji produk dan uji ahli.
1) Pembuatan buah
Bentuk buah dibuat seperti buah jeruk dan buah apel dengan
warna oren dan kuning untuk buah jeruk dan warna merah hijau
dan merah untuk buah apel dengan media yang berwarna
sehingga anak lebih menyukai.

2) Pembuatan angka
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Bentuk angka 1-10 dibuat dengan jelas lalu ditempelkan pada
bentuk buah jeruk dan apel yang telah dibuat.
3) UjiCoba
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah media apron
hitung ini sudah sesuai yang diharapkan atau belum.
4) Uji Ahli

Media yang sudah selesai selanjtnya dinilai oleh ahli materi dan
ahli media sebelum diujicobakan kepada pengguna. Uji ahli
dilakukan oleh satu ahli materi (dosen) dan satu ahli media
(dosen). Penilaian media dilakukan berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan. Validasi dilakukan untuk mendapatkan
informasi mengenai kelayakan materi dan kelayakan media yang
dikembangkan serta mendapatkan komentar dan saran yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi produk I.
Produk media akan direvisi berdasarkan komentar dan saran dari
validator. Setelah melakukan revisi tahap I, produk diajukan
kembali kepada ahli materi dan ahli media untuk dilakukan
validasi tahap II. Setelah dinyatakan layak untuk diujicobakan,
maka langkah selanjutnya adalah uji coba media apron hitung
terhadap pengguna.

4. Tahap Implementasi (Implementation) pada tahap ini dilakukan uji coba

produk media apron hitung yang akan diujicobakan pada anak kelompok

B wusia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal AL-MADANI Kabupaten
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Kepahiang. Komentar dan saran dari pengguna atau guru melalui respon
pengguna saat menggunakan media apron hitung pada tahap ini dapat
menjadi poertimbangan untuk dilakukan revisi produk atau tidak
sehingga produk lebih baik lagi.

Tahap evaluasi (Evaluation) yaitu proses untuk melihat apakah produk

yang dibuat berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Raudhatul Athfal AL-MADANI

Desa Nanti Agung, Kecamatan Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang. Mulai

Tanggal 13 April sampai dengan 29 Mei 2020.

Validasi dan Uji Coba Produk

1.

Desain Validasi

Validasi produk penelitian ini melalui beberapa tahap, yaitu:

a. Produk awal yang sudah disetujui oleh dosen pembembing divalidasi
oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media, komentar dan saran dari
ahli materi dan ahli media digunakan untuk revisi 1.

b. Hasil revisi I divalidasi oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media
sehingga memperoleh hasil yang layak untuk diujicobakan kepada
pengguna yaitu anka kelompok B RA AL-MADANI Kabupaten
Kepahiang sebagai media pembelajaran dalam berhitung.

Validator dan Subjek Uji Coba

Validator dalam penelitian ini adalah ahli media dan ahli materi.

Sedangkan subjek uji coba adalah peserta didik kelompok B yang terdiri
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dari dari 10 peserta didik untuk melaksanakan dua tahap uji coba yakni
uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Mengingat anak
yang digunakan sebagai subjek, maka peneliti menggunakan guru
pendamping untuk membantu anak.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pengembangan yang disusun dalam
penelitian ini sebagai berikut:”

2. Wawancara, teknik wawancara digunakan sebagai pengumpulan data
yang dilakukan oleh peneliti untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti.

3. Angket, digunakan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan media
yang dikembangkan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog vyang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.”*
Pengumpulan data dengan wawancara diperlukan untuk mendapatkan

informasi lebih mendalam dari data yang diperoleh dari post tes dan pre

tes serta penyebaran angket.selain itu dengan wawancara ini peneliti

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta,
2009, h. 308

"% Anes Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persa,
2005, h. 85
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mengetahui kondisi awal lapangan. Wawancara ini dilaksanakan antara
peneliti dengan guru kelas B di RA AL-MADANI Kabupaten
Kepahiang.

Adapun kisi-kisi post test dan pre test adalah sebagai berikut:

NO | INDIKATOR SUB INDIKATOR ALAT UKUR
Mudah dipahami anak post test
Menumbuhkam minat  belajar pre test
berhitung anak
Membuat anak termotivasi
1 Aspek
Pengguna Menarik perhatian anak untuk belajar
berhitung
Meningkatkan kemampuan berhitung
anak
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Post Testdan Pre Test Berdasarkan Indikator
2. Angket atau Kuesioner
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden.’”> Angket dalam pengembangan

R&D ini digunakan peneliti untuk mendapatkan jawaban kelayakan dan

kevalidan produk dari para ahli dan calon pengguna untuk digunakan

sebagai perbaikan bagi peneliti.

Adapun kisi-kisi instrumen penilaian untuk ahli media dan ahli
materi adalah sebagai berikut:
No | Variabel Indikator Sub Indikator Alat ukur
1 Ahli Aspek Kesesuaian media tingkat Angket

75

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Jakrta: Rineka

Cipta, 2002, h. 128




54

materi

pembelajaran

pencapaian perkembangan
anak dan indikator di
kurikulum

Kesesuaian tingkat
pencapaian perkembangan
materi dan indikator di
kurikulum

Kejelasan petunjuk
penggunaan belajar

Ketepatan dalam
penjelasan materi

Penyampaian materi dalam
memotivasi pengguna

Memberi kesempatan anak
untuk belajar mandiri

Aspek isi

Kejelasan isi materi

Keluasan dan kedalaman
is1 materi

Kejelasan dan kesesuain
bahasa yang digunakan

Kejelasan pemberian
informasi pada apron
hitung

Angket

Ahli
media

Aspek
tampilan

Kesesuaian pemilihan
background pada apron

Kesesuaian proporsi warna
buah

Kemenarikan bentuk buah

Kesesuain pemilihan jenis
angka

Kesesuaian pemilihan
ukuran angka

Kemenarikan sajian media
apron hitung

Angket

Aspek
pengguna

Kejelasan petunjuk
penggunaan media

Kemudahan dalam
kegiatan berhitung

Pemberian contoh cara
menggunakan media
apron hitung

Kemudahan dalam
menggunakan media
apron hitung

Angket

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Berdasarkan Indikator
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain:"®
1. Analisis data kuantitatif, yang digunakan untuk mengolah data berbentuk
angka (skor) yang diperoleh melalui angket penilaian. Adapun analisis
kevalidan media disini menguji kelayakan media apron hitung yang
dikembangkan dan menguji kesesuaian media dengan materi, yang

divalidasi ahli materi dan ahli media dengan rumus sebagai berikut:

P = Z—R x100%
N
Keterangan :
P : Presentase skor yang dicari
>R : Jawaban responden dalam satu item
N : Jumlah nilai ideal dalam satu item

100% : Konstansta

Sedangkan analisis penilaian uji coba kelompok kecil dan

kelompok besar adalah sebagai berikut:

P=2%x100%

Yxi
Keterangan :
P : Presentase skor yang dicari
X : Jumlah keseluruhan skor jawaban responden dalam satu item

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta,
2007, h. 72
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100%

: Konstansta

: Jumlah keseluruhan nilai idel dalam satu item
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Berdasarkan perhitungan dengan rumus di atas, nilai kemudian

dikonversikan menjadi data, kevalidan yang ditentukan berdasarkan

interval penentuan tingkat kevalidan pada tabel berikut:”’

No Presentase Nilai Kategori

1 | 80-100% 4 Sangat valid
2 160-79% 3 Valid

3 120-59% 2 Cukup Valid
4 | <20% 1 Kurang Valid

Tabel 3.4 Presentase Kevalidan

2. Analisis Data Deskriptif Kualitatif, digunakan untuk mengolah hasil

wawancara, data dari angket kritik dan saran oleh ahli media dan ahli

materi.

Proses pengolahan data, baik data deskriptif kuantitatif maupun

deskriptif kualitatif tersebut dilakukan untuk mengetahui kelayakan media

apron hitung. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

secara deskriptif dengan dua variabel yaitu variabel “x” media apron hitung

dan variabel “y” kemampuan berhitung menggunakan media apron hitung

yang telah disusun berdasarkan aspek materi, media, dan desain
pembelajaran.
No Penilaian Indikator Sub Indikator | Alat ukur
1 “X’ - Unik Anak mampu | Post Test
Media apron | - Menarik mengenal pola Pre Test
hitung - Praktis angka 1-10,

77 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta,

2007, h. 80
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- Mudah mengurutkan
- Menyenagkan bilangan 1-10,
mengenal
konsep
berhitung 1-10,
menjumlahkan
benda kongkrit
“Y” - Mudah dipahami Anak mampu | Post Test
kemampuan | - Termotivasi berhitung Pre Test
berhitung - Menumbuhkan
minat anak

- Berhitung melalui

permainan

Tabel 3.5 Data Variabel Berdasarkan Indikator
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Deskripsi Waktu Pengembangan Media Apron Hitung

Media yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi media
apron hitung. Model pengembangan pada penelitian ini mengacu pada
model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis (Analysis),
desain  (Design), pengembangan (Development), implementasi
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Setiap tahapan model
ADDIE, ada kegiatan yang harus dilakukan. Rincian waktu dan kegiatan

yang dilakukan dalam pengembangan media apron hitung ini dapat

dilihat pada tabel 4 sebagai berikut:

No Prosedur Pengembangan Waktu
Pelaksanaan
1 | Analysis Analisis kebutuhan Januari 2020
Analisis kerja Januari 2020
2 | Design Penyusunan desain media Februari 2020
apron
Penyusunan materi sesuai Februari-Maret
aspek pembelajaran dan isi 2020
Pemilihan background apron | Februari-Maret
2020
Penyusunan instrumen Maret 2020
3 | Development Pembuatan media apron Februari-Maret
hitung 2020
4 | Implementation | Uji coba produk Mei 2020
5 | Evaluation Revisi produk tahap April 2020
evelopment
Revisi produk tahap Mei 2020
Implementation

Tabel 4.1 Rincian Waktu Dan Kegiatan Pengembangan Media Apron Hitung
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Pada penelitian dan pengembangan ini menghasilkan media
berupa apron hitung yang telah divalidasi, diuji cobakan dan dilakukan
perbaikan. Produk final dai media apron hitung ini terdiri dari dengan
warna apron biru dan pink, buah angka yang berwarna hijau, kuning,
merah, dan oren, yang berukuran 45 cm x 45 cm.

Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah data tentang
kebutuhan spesifik yang diperlukan dalam mengembangkan sebuah
media apron untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 5-6
tahun data kelayakan media tersebut diperoleh dari perhitungan angket
saat validasioleh ahli media dan ahli materi serta angket untuk
mengetahui respon anak.

Tahapan-tahapan Pengembangan Media Apron Hitung

Hasil pengembangan dari penelitian ini berupa (1) media apron
hitung, (2) penilaian desain pengembangan media apron hitung oleh ahli
media dan ahli materi melalui pengisian angket yang telah disediakan,
dan (3) penilaian tanggapan anak terhadap penggunaan media apron
hitung yang telah dikembangkan.

Pengembangan media apron hitung pada penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima
tahapan yaitu analysis, design, development, implementation, dan
evaluation.”® Oleh karena itu peneliti akan menjelaskan hasil

pengembangan media apron sesuai dengan tahapan-tahapan ADDIE

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2019, h. 752
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berikut ini:
a. Tahap Analysis

Analisis merupakan tahap awal yang harus dilakukan karena
pada tahap ini permasalahan-permasalahan yang ditemukan dalam
proses pembelajaran berhitung dikaji kemudian dirumuskan cara
pemecahan masalahnya. Tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui
observasi dan penyebaran angket guna untuk memperoleh informasi
kebutuhan media apron hitung yang akan dikembangkan, tujuan dari
analisis kebutuhan ini yaitu untuk menghindari penyimpangan dari
tujuan yang ingin dicapai.

Berdasarkan hasil observasi selama peneliti mengamati
pembelajaran berhitung di RA AL-MADANI Kabupaten Kepahiang
dan penyebaran angket kebutuhan ke guru kelas, untuk memperoleh
informasi bahwasanya masih ada beberapa anak yang mengalami
kesulitan dalam belajar berhitung. Dikarenakan media yang
digunakan kurang menarik dan kurang menyenangkan bagi anak
sehingga anak-anak sering merasa bosan saat belajar berhitung.
Selanjutnya untuk menentukan, materi dan isi peneliti melakukan
analisis terhadap kurikulum 2013 RA. Berdasarkan analisis
kurikulum 2013 RA terhadap aspek pembelajaran dan aspek isi
dengan indikator yang ingin dicapai berupa meningkatkan

kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun.”” Muatan pembelajaran

7 Hasil Penelitian, pada tanggal 12 Mei 2020
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berupa materi yang berisi konsep-konsep tentang berhitung yang
akan dikenalkan pada anak untuk mencapai pemenuhan kompetensi
yang diharapkan. Muatan pembelajaran ini merujuk pada kompetensi
dasar dan dikembangkan dalam satuan PAUD.%°
b. Tahap Design

Tahap selanjutnya dalam prosedur pengembangan adalah
tahap desain. Tahap desain ini meliputi penyesuaian media terhadap
tingkat pencapaian anak dan indikator di kurikulum serta pemilihan
warna media apron hitung sehingga media apron hitung menjadi
unik dan menyenangkan. Media apron hitung yang belum
dikembangkan dibuat menggunakan daur ulang plastik dan dilapisi
kain bergambar dengan ukuran 45 cm x 50 cm dengan buah angka
hanya berwarna hijau sehingga kurang menarik perhatian anak saat

belajar berhitung khususnya.®!

Gambar 1. Media Apron Hitung Yang Belum Dikembangkan

80 Hasil Penelitian, pada tanggal 12 Mei 2020
81 Hasil Penelitian, pada tanggal 12 Mei 2020
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Pada tahap desain ini disusun instrumen penilaian kualitas
produk yang dikembangkan berupa angket daftar isian (check list)
untuk ahli medi dan ahli materi. Pada tahap ini diawali dengan
penyusunan kisi-kisi angket dan penyusunan angket hasil dari tahap
ini diperoleh angket validasi yang akan diberikan pleh ahli media
dan ahli materi untuk mengetahui kelayakan media apron hitung
yang telah dikembangkan, serta angket untuk mangetahui respon
anak saat menggunakan media apron hitung yang telah
dikembangkan.

Media apron hitung ini di desain semenarik mungkin yang
awalnya hanya menggunakan daur ulang plastik bergambar dan
warna buah yang kurang menarik, maka pada tahap desain ini
peneliti mendesain ulang mulai dari pemilihan bahan apron yang
lembut, warna background apron yang cerah agar anak lebih suka,
bentuk buah sama seperti buah yang asli yaitu buah apel dan jeruk,
ukuran buah harus sesuai dengan karakteristik anak tidak terlalu
besar dan tidak terlalu kecil sehingga anak mudah untuk
memegannya, dan wama buah angka sesuai dengan warna buah
aslinya buah apel warna merah dan hijau dan buah jeruk berwarna
kuning dan oren. Kemudian media apron hitung yang sudah
dikembangkan ini divalidasi oleh ahli media dan ahli maten' untuk

mengetahui kelayakan produk media apron hitung dan setelah
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divalidasi media apron hitung yang telah dikembangkan ini
dinyatakan layak untuk diujicobakan ke anak usia 5-6 tahun di RA.
AL-MADANI Kabupaten Kepahiang. Sehingga media apron hitung
yang telah dikembangkan ini menjadi media yang unik, menarik dan
mampu menumbuhkan minat anak dalam belajar khususnya
pembelajaran berhitung di RA. AL-MADANI Kabupaten kephaiang.
Tahap Development

Pada tahap ini dilakukan pembuatan media meliputi
penentuan isi materi, validasi dan produksi. Isi materi didasarkan
pada kurikulum yang telah ditetapkan sebelumnya. Sehingga
dihasilkan media apron hitung yang menarik, unik, menyenangkan
dan berdasarkan dengan kurikulum yang ada di RA AL-MADANI
Kabupaten kepahiang.

Ahli materi menilai media pada segi aspek pembelajaran dan
isi materi. Penilaian dari ahli materi ini akan dijadikan acuan untuk
merevisi produk sebelum dilakukan uji coba lapangan. Ahli materi
yang menjadi validator dalam penelitian ini adajJah Dr. Buyung
Surahman, M. Pd, selaku dosen TAIN Bengkulu. Data validasi ahli
materi diperoleh dengan cara memberikan penilaian, saran, dan
komentar terhadap media dengan cara mengisi angket yang telah
disediakan.

Dari aspek pembelajaran penilaian ini dimaksudkan untuk

mengetahui bagaimana penilaian ahli materi mengenai hal yang



64

berhubungan aspek pembelajaran dari media apron hitung untuk
meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun. Dengan
pedoman ini akan diketahui perlu atau tidaknya dilakukan revisi.

Hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:%?

g Unsur Indikator 4 Skog Pem;alan 1
Kesesuaian media tingkat pencapaian N
1 | perkembangan anak dan indikator di
kurikulum
Kesesuaian tingkat pencapaian N
2 | perkembangan materi dan indikator di
kurikulum
3 Kejelasan petunjuk penggunaan N
belajar
4 | Ketepatan dalam penjelasan materi v
5 Penyampaian materi dalam N
memotivasi pengguna
6 Memberi kesempatan anak untuk N
belajar mandiri
Jumlah 24

P=%"x100%

P=22x100 %
= o
l'otal Skala penilaian 24

P=1x100%
P=100%
Kriteria Aspek Penilaian Sangat Valid

Tabel 4.2 Data Hasil Penilaian Ahli Materi Terhadap Aspek Pembelajaran

Hasil penilaian ahli materi terhadap aspek pembelajaran

diberikan 6 indikator penilaian untuk dinilai oleh ahli materi dan

82 Hasil validasi ahli materi, Dr. Buyung Surahman, M.Pd, pada tanggal 28 April 2020
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hasil penilaian mendapatkan skor 4 dari masing-masing indikator

sehingga rata-rata hasil yang diperoleh dari 6 indikator yang diukur

adalah 100% dengan kategori “sangat valid”.

Dari aspek isi penilaian ini dilakukan untuk mengetahui

penilaian ahli materi mengenai hal yang berhubungan dengan aspek

isi dari media apron hitung yang telah dikembangkan untuk

meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun. Dengan

pedoman penilaian ini diketahui perlu atau tidaknya dilakukan revisi.

Hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:®*

N . Skor Penilaian
o Unsur Indikator 4 3 ) 1
1 | Kejelasan isi materi \
2 | Keluasan dan kedalaman isi materi v
3 Kejelasan dan kesesuain bahasa yang N
digunakan
4 Kejelasan pemberian informasi pada N
apron hitung
Jumlah 16

Total Skala penilaian

P-= ZTRx 100%

P=gx100%

P=1x100%
P=100%
Kriteria Aspek Penilaian Sangat Valid

Tabel 4.3 Data Hasil Penilaian Ahli Materi Terhadap Aspek Isi

8 Hasil validasi ahli materi, Dr. Buyung Surahman, M.Pd, pada tanggal 28 April 2020
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Hasil penilaian ahli materi terhadap aspek isi diberikan 4
indikator penilaian untuk dinilai oleh ahli materi dan hasil penilaian
mendapatkan skor 4 dari masing-masing indikator sehingga rata-rata
hasil yang diperoleh dari 4 indikator yang diukur adalah 100%
dengan kategori “sangat valid”.

Setelah dilakukan wvalidasi tahap pertama produk yang
dikembangkan, maka ahli materi memberikan komentar dan saran.
Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh ahli materi berupa
tanggapan positif terhadap aspek pembelajaran dan aspek isi pada
media apron hitung, kesesuaian media dengan tingkat pencapaian
perkembangan anak, kejelasan petunjuk penggunaan media dalam
tingkat pencapaian perkembangan anak, dan kejelasan petunjuk
penggunaan media dalam pembelajaran sehingga melalui tanggapan
ahli materi tersebut, maka media apron hitung layak diujicobakan
tanpa revisi.®

Ahli media menilai dari aspek tampilan dan penggunaan.
Penilaian ahli media ini akan dijadikan acuan revisi media sebelum
media diujicobakan pada anak. Ahli media yang menjadi validator
pada penelitian ini adalah Dini Widiyanti, M. Pd, selaku dosen IAIN
Bengkulu yang memiliki kompetensi dibidang media pembelajaran
anak usia dini. Data validasi didapat dengan cara memberikan nilai

pada angket yang mencakup aspek tampilan dan penggunaan. Ahli

8 Hasil validasi ahli materi, Dr. Buyung Surahman, M.Pd, pada tanggal 28 April 2020
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media mencoba peroduk langsung dan pengembang, sehingga ahli
media dapat menanyakan langsung hal-hal yang berkaitan dengan
produk yang dikembangkan dan dapat langsung memberikan
masukan berupa kritik dan saran kepada pengembang yaitu nantinya
akan digunakan sebagai pedoman untuk melakukan revisi terhadap
produk yang dikembangkan.

Penilaian aspek tampilan bertujuan untuk mengetahui hal
yang menyangkut tampilan pada media apron hitung untuk
meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun. Dengan
berpedoman pada penilaian aspek tampilan ini, pengembang akan
mengetahui apakah perlu atau tidaknya dilakukan revisi. Data hasil

penilaian aspek tampilan dapat dilihat pada tabel berikut:%

N . Skor Penilaian
o Unsur Indikator 4 3 5 1
1 Kesesuaian pemilihan background N
pada apron
2 | Kesesuaian proporsi warna buah v
3 | Kemenarikan bentuk buah v
4 | Kesesuain pemilihan jenis angka v
5 | Kesesuaian pemilihan ukuran angka v
6 Kemenarikan sajian media apron N
hitung
Jumlah 24
P=22x100%
Total Skala penilaian
=2 x100 %

85 Hasil validasi ahli media, Dini Widiyanti, M.Pd, pada tanggal 29 April 2020
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P=1x100%
P=100%
Kriteria Aspek Penilaian Sangat Valid

Tabel 4.4 Data Hasil Penilaian Ahli Media Terhadap Aspek Tampilan

Pada instrumen penilaian yang diberikan kepada ahli media
diberikan 6 indikator penilaian untuk dinilai oleh ahli media dan
hasil penilaian mendapatkan skor 4 dari masing-masing indikator,
sehingga rata-rata hasil yang diperoleh dari 6 indikator yang diukur
adalah 100% dengan kategori “sangat valid”.

Setelah dilakukan validasi produk yang dikembangkan maka
ahli media memberikan komentar dan saran. Adapun komentar dan
saran yang diberikan oleh ahli media berupa tanggapan positif
terhadap media apron hitung antara lain kreatif, menarik, sesuai
dengan kebutuhan anak, bagus untuk digunakan pada anak usia dini.
Ahli media melihat bahwa media apron hitung sudah memenuhi
karakteristik anak, perkembangan anak juga masuk pada tiap
indikator perkembangan pada anak kemudian meminta kesediaan
untuk memperbanyak media. Melalui tanggapan ahli media ini,
maka media apron hitung layak diujicobakan tanpa revisi.*

Pada penilaian ahli desain media ini akan dijadikan acuan
revisi penggunaan media sebelum media ini diujicobakan pada anak.

Ahli desain yang menjadi validator pada penelitian ini adalah Dini

8 Hasil validasi ahli media, Dini Widiyanti, M.Pd, pada tanggal 29 April 2020
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Widiyanti, M.Pd, selaku dosen IAIN Bengkulu yang memiliki
kompetensi dibidang desain pembelajaran anak usia dini. Penilaian
desain media bertujuan untuk mengetahui penilaian ahli desain
terhadap segala hal yang berhubungan dengan aspek penggunaan
dari produk ini setelah dilakukan revisi tahap pertama. Berikut
adalah pedoman dalam penggunaan media apron hitung.

Tahap awal: guru menjelaskan kepada anak tentang tema
pembelajaran dan cara menggunakan media apron hitung. Apron
hitung digunakan pada anak. Anak yang menggunakan apron hitung
dengan cara mengalungkan media apron di leher kemudian mengikat
tali yang berada disamping kiri dan kanan media apron hitung ke
belakang lalu anak diminta untuk berdiri di depan kelas
menggunakan media apron hitung, kemudian anak diminta satu
persatu untuk memasangkan angka pada apron sembari guru
menyebutkan angka 1-10.

Tahap kedua: setelah semua anak telah mendapatkan giliran
untuk memasangkan angka pada media apron hitung, selanjutnya
gum meminta kepada anak yang belum dapat giliran memasangkan
angka pada media qpmn hitung sesuai urutan dan anak yang belum
memahami angka 1-10 untuk memasangkan ulang sesuai dengan
petunjuk dan bimbingan yang diberikan oleh guru sampai anak
tersebut mampu melakukannya. Setelah semua anak mampu

memasangkan angka secara urut dan berhitung dengan benar,



70

kemudian guru mengajak anak untuk bermain ke tahap berikutnya,
yaitu dengan menghilangkan salah satu angka pada apron hitung
kemudian meminta anak untuk menyebutkan angka yang hilang
tersebut, lakukan secara bergantian dengan menghilangkan angka
yang berbeda-beda. Data dari penilaian aspek penggunaan oleh ahli

desain media dapat dilihat pada tabel berikut:®’

N . Skor Penilaian
o Unsur Indikator 4 3 ) 1
1 | Kejelasan petunjuk penggunaan media v
2 | Kemudahan dalam kegiatan berhitung v
3 Pemberian contoh cara menggunakan N
media apron hitung
4 Kemudahan dalam menggunakan N
media apron hitung
Jumlah 16

P= ZTRx 100%

P=2x100%
Total Skala penilaian 16

P=1x100%
P=100%
Kriteria Aspek Penilaian Sangat Valid

Tabel 4.4 Data Hasil Penilaian Ahli Media Terhadap Aspek Tampilan

Pada instrumen penilaian yang diberikan pada ahli desain
pembelajaran diberikan 4 indikator penilaian untuk dinilai oleh ahli
desain dan hasil penilaian mendapatkan skor 4 dari masing-masing

indikator sehingga rata-rata hasil yang diperoleh dari 4 indikator

87 Hasil validasi ahli media, Dini Widiyanti, M.Pd, pada tanggal 29 April 2020
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yang diukur adalah 100% dengan kategori “sangat valid”. Setelah
dilakukan validasi produk yang dikembangkan, maka ahli desain
media memberikan saran dan komentar. Adapun komentar dan saran
yang diberikan oleh ahli desain media berupa tanggapan positif
terhadap media apron hitung, yakni tidak perlu melakukan
wawancara terhadap anak cukup dengan melakukan observasi saja
sehingga melalui tanggapan ahli desain media ini, maka media apron
hitung layak diujicobakan tanpa revisi.®

Komentar dan saran yang diberikan oleh para ahli terhadap
media apron hitung yang dikembangkan antara lain: (1) Ahli materi,
Komentar dan tanggapan yang diberikan oleh ahli materi terhadap
aspek pembelajaran dan aspek isi adalah kesesuaian media dengan
tingkat pencapaian perkembangan anak dan kejelasan petunjuk
penggunaan media dalam pembelajaran sehingga melalui tanggapan
ahli materi tersebut. maka media apron hitung layak diujicobakkan
tanpa nevisi, (2) Ahli media dan ahli desain media, komentar dan
saran yang diberikan berupa tanggapan positif dimana ahli media
bertanggapan kreatif, menarik, sesuai dengan karakteristik anak, dan
bagus digunakan oleh anak usia 5-6 tahun, sedangkan ahli desain
bertanggapan tidak pcrlu melakukan wawancara kepada anak cukup
melalui observasi saia, sehinggan melalui tanggapan ini bahwa

media apron hitung layak diujicobakan tanpa revisi. Adapun

8 Hasil validasi ahli media, Dini Widiyanti, M.Pd, pada tanggal 29 April 2020
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tanggapan anak sebagai calon pengguna produk yaitu memberikan
anggapan yang positif dari anak dilihat dari hasil ujicoba anak dalam

kegiatan pembelaiaran berhitung.®’

Q)

Media Apron Hitung Yang Telah Dikembangkan

Media apron hitung yang telah dikembangkan ini telah
melalui tahap validasi yang dilakukan oleh 2 orang ahli yakni ahli
materi dan ahli media. Maka berdasarkan penilaian para ahli yang
telah diperoleh dapat diketahui bahwa media apron hitung yang telah
dikembangkan ini telah layak baik itu dari segi isi atau materi,
bahasa serta segi tampilan sehingga media apron hitung ini dapat
digunakan pada tahap implementasi guna untuk menilai kelayakan

dari respon yang diberikan oleh anak saat anak menggunakan media

8 Hasil Validasi Ahli Materi, Ahli Media, dan Ahli Desain, pada tanggal 28-29 April
2020
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apron hitung tersebut.”
d. Tahap Implementation

Tahap implementasi pada tahap ini dilakukan uji coba
produk. Media apron hitung yang diujicobakan pada anak usia 5-6
tahun kelompok B RA. AL MADANI yang terdiri dari uji coba
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Uji coba kelompok
kecil dilakukan pada 2 orang anak, sedangkan uji coba kelompok
besar dilakukan pada 5 orang anak kelompok B RA. AL MADANI
Kabupaten Kepahiang.”' Uji coba lapangan dilakukan di RA. AL-
MADANI Kabupaten Kepahiang.

Sebelum media apron hitung digunakan peneliti terlebih
dahulu mengucapkan salam dan memperkenalkan diri lalu peneliti
menjelaskan cara menggunakan media apron hitung ini. Setelah
akhir pembelajaran guru diminta untuk mengisi angket respon anak
terhadap penggunaan media apron hitung yang telah disediakan.

1) Uji coba kelompok kecil
Uji coba kelompok kecil dilakukan oleh 2 orang anak
dengan cara menggunakan media apron hitung dan lembar
angket diisi oleh guru kelas. Data angket yang diperoleh dari

dua orang responden disajikan pada tabel 4.6 sebagai berikut:

. Skor Penilaian
No Unsur Indikator 4 310 1
1 | Mudah dipahami anak \

0 Hasil Penelitian, Pada Tanggal 12 Mei 2020
°! Hasil Observasi, Pada Tanggal 11 Mei 2020
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) menumbuhkam minat belajar N
berhitung anak

3 | Membuat anak termotivasi N
Menarik perhatian anak untuk belajar N

4 .
berhitung

5 Meningkatkan kemampuan berhitung |
anak

Jumlah 20

Total Skala Penilaian

= ETR x 100%

P=gx100%

P=1x100%
P=100%
Kriteria Aspek Penilaian Sangat Valid

Tabel 4.6 Hasil Tanggapan Uji Coba Kelompok Kecil

. Skor Penilaian
No Unsur Indikator RERERE
1 | Mudah dipahami anak \
) menumbuhkam minat belajar | V
berhitung anak
3 | Membuat anak termotivasi \
4 Menarik perhatian anak untuk belajar |
berhitung
5 Meningkatkan kemampuan berhitung \
anak
Jumlah 20

Total Skala Penilaian

p= ZTR x 100%

P=gx100%

P=0.9x100%

P=90%

Kriteria Aspek Penilaian

Sangat Valid

Tabel 4.7 Hasil Tanggapan Uji Coba Kelompok Kecil

Berdasarkan tabel 4.6 Diketahui bahwa media apron

hitung yang dikembangkan ditinjau dari aspek penggunaan dari




2)
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dua responden berpendapat bahwa media apron hitung yang

menarik dan menyenangkan ini mampu meningkatkan berhitung

anak, sehingga media apron hitung dapat dikatagorikan “sangat

valid”.

Uji coba kelompok besar

Uji coba kelompok besar ini dilakukan pada delapan orang

anak RA AL-MADANI Kabupaten Kepahiang dan data angket

yang diperoleh dari sepuluh orang responden disajikan pada

tabel 4.8 sebagai berikut:

. Skor Penilaian
No Unsur Indikator 4 131211
1 | Mudah dipahami anak \
5 menumbuhkam minat belajar N
berhitung anak
3 | Membuat anak termotivasi \
Menarik perhatian anak untuk belajar N
4 .
berhitung
5 Meningkatkan kemampuan berhitung |
anak
Jumlah 20

Total Skala Penilaian

P=2%5100%
N
P=£x100%

P=0.9 x 100%

P= 900/0

Kriteria Aspek Penilaian

Sangat Valid

Tabel 4.8 Hasil Tanggapan Uji Coba Kelompok Besar

Skor Penilaian

No Unsur Indikator 4 13121
1 | Mudah dipahami anak \
) menumbuhkam minat belajar N
berhitung anak
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3 | Membuat anak termotivasi \
Menarik perhatian anak untuk belajar |
4 .
berhitung
5 Meningkatkan kemampuan berhitung |
anak
Jumlah 20

Total Skala Penilaian

P=27Rx100%
P=%x100%

P=0.8x100%

P=85%

Kriteria Aspek Penilaian

Sangat Valid

Tabel 4.9 Hasil Tanggapan Uji Coba Kelompok Besar

. Skor Penilaian
No Unsur Indikator 4 13101
1 | Mudah dipahami anak \
) menumbuhkam minat belajar N
berhitung anak
3 | Membuat anak termotivasi \
4 Menarik perhatian anak untuk belajar \
berhitung
5 Meningkatkan kemampuan berhitung |
anak
Jumlah 20

Total Skala Penilaian

P=27Rx100%
P=%x100%

P=0.8x100%

P =80%

Kriteria Aspek Penilaian

Sangat Valid

Tabel 4.10 Hasil Tanggapan Uji Coba Kelompok Besar

Skor Penilaian

No Unsur Indikator 4 13121
1 | Mudah dipahami anak \
) menumbuhkam minat belajar N
berhitung anak
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3 | Membuat anak termotivasi \
Menarik perhatian anak untuk belajar |
4 .
berhitung
5 Meningkatkan kemampuan berhitung |
anak
Jumlah 20

Total Skala Penilaian

P=27Rx100%
P=%x100%

P=0.9x100%

P=95%

Kriteria Aspek Penilaian

Sangat Valid

Tabel 4.11 Hasil Tanggapan Uji Coba Kelompok Besar

. Skor Penilaian
No Unsur Indikator 4 13101
1 | Mudah dipahami anak \
) menumbuhkam minat belajar N
berhitung anak
3 | Membuat anak termotivasi \
4 Menarik perhatian anak untuk belajar |
berhitung
5 Meningkatkan kemampuan berhitung |
anak
Jumlah 20

Total Skala Penilaian

P=27Rx100%
P=%x100%

P=0.9x100%

P=95%

Kriteria Aspek Penilaian

Sangat Valid

Tabel 4.12 Hasil Tanggapan Uji Coba Kelompok Besar

Skor Penilaian

No Unsur Indikator 4 13121
1 | Mudah dipahami anak \
) menumbuhkam minat belajar N
berhitung anak
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3 | Membuat anak termotivasi \
Menarik perhatian anak untuk belajar N
4 .
berhitung
5 Meningkatkan kemampuan berhitung |
anak
Jumlah 20

Total Skala Penilaian

P=27Rx100%
P=%x100%

P=0.8x100%

P=85%

Kriteria Aspek Penilaian

Sangat Valid

Tabel 4.13 Hasil Tanggapan Uji Coba Kelompok Besar

. Skor Penilaian
No Unsur Indikator 4 13101
1 | Mudah dipahami anak \
) menumbuhkam minat belajar | V
berhitung anak
3 | Membuat anak termotivasi \
4 Menarik perhatian anak untuk belajar |
berhitung
5 Meningkatkan kemampuan berhitung |
anak
Jumlah 20

Total Skala Penilaian

p= ZTR x 100%

P=%x100%

P=1x100%
P=100%
Kriteria Aspek Penilaian Sangat Valid

Tabel 4.14 Hasil Tanggapan Uji Coba Kelompok Besar

Skor Penilaian

No Unsur Indikator 4 13121
1 | Mudah dipahami anak \
) menumbuhkam minat belajar N
berhitung anak
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3 | Membuat anak termotivasi \
Menarik perhatian anak untuk belajar N
4 .
berhitung
5 Meningkatkan kemampuan berhitung |
anak
Jumlah 20

pP= ETR x 100%

P= 16 x 100 %
— o
Total Skala Penilaian 20

P=0.8x100%

P =80%

Kriteria Aspek Penilaian Sangat Valid

Tabel 4.15 Hasil Tanggapan Uji Coba Kelompok Besar

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa media
apron hitung yang dikembangkan ditinjau dari aspek
penggunaan dari delapan responden berpendapat bahwa media
apron hitung yang menarik dan menyenangkan ini mampu
meningkatkan berhitung anak, sehingga media apron hitung
dapat dikatagorikan “‘sangat valid”
Tahap Evaluation

Pada tahap ini dilakukan evaluasi kedua data berupa saran yang
diperoleh dari lembar angket post tes dan pre test anak dari tahap
implementasi yang digunakan untuk dapat mengetahui kemampuan
berhitung anak dalam pembelajaran berhitung khususnya.

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa penggunaan media
apron hitung mampu meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 5-6

tahun di RA. AL-MADANI anak mampu mengenal konsep bilangan 1 -10
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dan konsep berhitung 1-10 karena media apron hitung ini dapat digunakan
secara rileks dalam bentuk permainan sehingga meningkatkan motivasi
belajar anak dengan media apron hitung yang unik dengan warna yang
cerah, praktis untuk digunakan anak sehingga anak lebih tertarik dan
termotivasi dalam belajar berhitung.

B. Pembahasan

Berdasarkan permasalahan pada tahap analisis telah dijelaskan bahwa
tahap analisis ini dilakukan dari berbagai macam kebutuhan anak mulai dari
kebutuhan kurikulum, kebutuhan anak, dan juga kompetensi dasar.
Peneyesuaian isi materi yang dimuat dalam media apron hitung dilakukan
sehingga berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik,
tidak membosankan, mudah di pahami, sederhana dan semua anak menjadi
lebih aktif dalam belajar berhitung. Pada analisis kebutuhan anak, kondisi
anak diketahui secara detail ditemukan banyak kendala yang dihadapi oleh
anak-anak terutama dalam proses pembelajaran. Analisis kompetensi inti dan
kompetensi dasar menggunakan kurikulum 2013 RA yang memuat tentang
keterampilan pengetahuan sehingga mendukung penggunaan media apron
hitung dalam pembelajaran berhitung.

Setelah dilakukan tahap analisis maka peneliti melakukan tahap
selanjutnya yaitu tahap perancangan pada tahap perancangan dilakukan
perancangan media apron hitung yang sesuai berdasarkan data yang didapat
dari tahap penelitian awal berdasarkan analisis kebutuhan. Pada tahap desain

ini dirancang dan di desain media apron yang akan dikembangkan mulai dari
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pemilihan bahan media, warna media, tampilan media, dan ukuran media
harus sesuai dengan karakteristik anak usia 5-6 tahun. Media apron hitung
berbentuk seperti celemek ini dibuat dengan menggunakan kain apron
berwarna dan berukuran kecil sehingga mudah dibawa dan digunakan oleh
anak. Media apron hitung ini dibuat untuk mengenalkan bilangan dan konsep
berhitung untuk anak usia 5-6 tahun. Sehingga materi yang disajikan menarik
perhatian anak dan dapat menyenangkan bagi anak. Sehingga media yang
dihasilkan menjadi benar-benar media yang sesuai untuk mendukung
pembelajaran terutama pembelajaran berhitung anak.®?

Kemudian pada tahap development yang merupakan tahap awal dalam
pembuatan media apron yang akan menjadi satu kesatuan yang utuh serta
dilakukan review oleh para ahli, tujuan dilakukan review oleh para ahli ini
untuk memperoleh masukan, kritik serta saran guna perbaikan dan
kesempurnaan media apron hitung yang dikembangkan. Pada tahap
implementasi dengan dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba
kelompok besar media apron hitung ini tidak mengalami revisi, hal ini dapat
dilihat dari anak sebagai subjek uji coba mampu menggunakan dan
memainkan media apron yang dikembangkan dalam pembelajaran berhitung
sehingga anak mampu berhitung melalui penggunaan media apron.”

Media Apron hitung ini sebagai salah satu media dalam kegiatan
proses belajar mengajar khususnya dalam belajar berhitung sangat bermanfaat

bagi anak diantaranya adalah:

°2 Hasil Observasi, Pada Tanggal 11 Mei 2020
%3 Hasil Penelitian, Tanggal 12 Mei 2020
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1) Memudahkan anak untuk memahami konsep berhitung 1-10,

2) Anak dapat membilang secara urut angka 1-10,

3) Membangkitkan semangat dan motivasi anak untuk terus terlibat dalam
kegiatan belajar,

4) Anak dapat mengenal pola angka 1-10,

5) Anak dapat menghubungkan antara lambang bilangan dengan benda-
benda,

6) Mempermudah pemahaman anak tentang operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan,

7) Melatih anak untuk mengkonstruksi konsep bilangan dan pengalaman
belajar secara konkret dan menyenangkan.”*

Maka dengan menggunakan media apron hitung ini dapat
mempermudah anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran berhitung,
penggunaan media apron hitung dalam proses belajar mengajar dapat
meningkatkan keinginan dan minat belajar berhitung terhadap anak. Selain itu
juga kemampuan berhitung anak di RA AL MADANI dalam kegiatan
berhitung membutuhkan media yang konkret dan sifatnya menyenangkan
seperti halnya media apron hitung. Karena perkembangan berhitung anak
pada usia 5-6 tahun dengan melalui media secara konkret atau nyata sehingga
anak akan lebih mudah untuk memahaminya.”

Dari aspek penilaian uji coba produk oleh anak memperoleh rata-rata

persentase sebesar 9,5% pada uji coba kelompok kecil dan 90% pada uji coba

% Devita Philia Prawastiningtyas, Pengembangan Media Apron Hitung Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun, Bantul, 2015, h. 48
% Hasil Penelitian, Tanggal 12 Mei 2020
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kelompok besar yang termasuk dalam katagori sangat valid. Berdasarkan

hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa media apron hitung yang

dikembangkan ini sangat bermanfaat untuk proses belajar berhitung dimana

media apron hitung ini dapat mempermudah anak-anak dalam berhitung.”®

Adapun perbedaan media apron hitung yang belum dikembangkan

dan yang telah dikambangkan yaitu:

Media Apron Hitung Belum
Dikembangakan

Media Apron Hitung Telah
Dikembangakan

e Dibuat menggunakan daur ulang
plasttk  dan  dilapisi  kain
bergambar
Berukuran 45 cm x 50 cm
Bentuk buah berbeda-beda

Warna buah hanya satu warna
Angka pada media 0-9

Dibuat menggunakan kain apron
Berukuran 45 cm x 45 cm

Bentuk buah apel & jeruk

Warna buah apel berwarna merah

& hijau sedangkan buah jeruk
berwarna kuning & oren
e Angka pada media 1-10

Tabel 4.11 Perbedaan Media Apron Yang Belum Dikembangkan dan Yang Telah
Dikembangkan

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan

menggunakan media apron hitung yang telah dikembangkan anak lebih

% Hasil Validasi Respon Anak, Pada Tanggal 12 Mei 2020
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mudah memahami konsep berhitung sehingga anak mampu berhitung anak
yang awalnya kegiatan pembelajaran berhitung di RA AL-MADANI masih
ada anak yang belum mampu mengurutkan angka 1-10. Selain itu juga
kemampuan anak di RA AL-MADANI dalam kegiatan berhitung sangat
membutuhkan media yang kongkrit yang sifatnya menyenangkan seperti
halnya media apron hitung ini. Maka dengan diterapkannya media apron
hitung yang dikembangkan dalam pembelajaran berhitung khususnya anak

usia 5-6 tahun di RA AL-MADANI Kabupaten kepahiang dapat meningkat.

Keterbatasan Penelitian
Dalam pengembangan media apron hitung yang sudah dikembangkan
memiliki beberapa kelebihan sebagai media pembelajaran khususnya
berhitung yaitu sebagai berikut :
1. Media apron hitung dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak.
2. Media apron hitung dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang
menyenangkan.
3. Gambar buah angka pada apron hitung didesain dengan warna yang
berbeda sehingga dapat memotivasi anak dalam belajar berhitung.
Namun dalam penelitian dan pengembangan media apron hitung ini
tentunya masih memiliki keterbatasan, berikut adalah keterbatasan pada
media yang dikembangkan berupa media apron hitung untuk meningkatkan
kemampuan berhitung:
1. Media apron hitung masih tergolong sederhana dan hanya ada 2 sehingga

anak menggunakannya secara bergantian.
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2. Pada proses implementasi produk yang dikembangkan belum sampai
pada tahap melihat keefektivitasan sehingga keefektivitasan media apron

hitung dalam pembelajaran berhitung belum diketahui.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti lakukan, maka peneliti
menyimpulkan bahwa media apron hitung yang dikembangkan di desain
menyesuaikan materi berdasarkan karakteristik anak dan sesuai dengan
kurikulum 2013 yang digunakan di RA AL MADANIL Dengan
memperhatikan aspek materi (pembelajaran dan isi) dan aspek media
(tampilan dan pengguna) sehingga media apron hitung yang telah
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran berhitung anak usia 5-6
tahun. Proses belajar berhitung dengan menggunakan media apron hitung
anak mampu mengenal pola angka 1-10, mengurutkan bilangan 1-10 dan
memahami konsep berhitung 1-10 melalui benda kongkrit. Maka dengan
menggunakan media apron hitung yang telah dikembangkan ini dapat
menumbuhkan minat belajar berhitung anak sehingga kemampuan berhitung
pada anak usia 5-6 tahun di RA AL MADANI Kabupaten Kepahiang
meningkat.
B. Saran
Beberapa saran dapat disampaikan sesuai dengan hasil penelitian
antara lain:
1. Bagi kepala sekolah
Kepala sekolah perlu memberikan pemahaman kepada guru

tentang pentingnya penggunaan media dalam proses pembelajaran dan
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melibatkan anak secara langsung dalam pemanfaatan media
pembelajaran pada setiap kegiatan pembelajaran.
Bagi guru

Guru harus lebih kreatif dalam menghasilkan atau membuat
media pembelajaran mengingat masa anak usia dini adalah masa
kongkrit. Selain itu, jika ingin anak cepat berhitung maka terapkanlah
media apron hitung sebagai media dalam pembelajaran berhitung di
kelas.
Bagi peneliti

Peneliti selanjutnya perlu menguji efektivitas media apron hitung

yaitu dengan melanjutkan penelitian ke tahap implementasi.
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